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ABSTRAK

NUR HAYANY RAHMAN. 2025. Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek dan 
Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian iPhone Mahasiswa Angkatan 
2021 FEB UNISMUH Makassar. Skripsi. Program Studi Manajemen Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh 
Moh. Aris Pasigai dan Nasrullah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, 
citra merek dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian iPhone pada 
mahasiswa angkatan 2021 FEB Unismuh  Makassar. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Sampel terdiri dari 96 responden, yang dipilih menggunakan 
rumus Lemeshow. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan studi dokumentasi. 
Sumber data mencakup data primer dan sekunder. Metode  analisis  data  yang  
diterapkan  meliputi  uji  validitas,  uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear 
berganda, serta pengujian hipotesis. Hasil kuesioner diolah menggunakan 
aplikasi statistik SPSS versi 30. Hasil analisis menujukkan bahwa variabel 
kualitas produk (X1) melalui uji t diperoleh nilai t hitung 3,100 > t tabel 1,986 
dengan tingkat signifikansi 0,003, variabel citra merek diperoleh 1,790 < t tabel 
1,986 dengan tingkat signifikansi 0,077 dan variabel gaya hidup 3,983 > t tabel 
1,986 dengan tingkat signifikansi 0,001. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa kualitas produk dan gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian,sedangkan citra merek tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap keputusan pembelian 

Kata Kunci : kualitas produk, citra merek, gaya hidup, keputusan pembelian
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ABSTRACT

NUR HAYANY RAHMAN. 2025. The Influence of Product Quality, Brand 
Image, and Lifestyle on the Purchase Decision of iPhone among 2021 Batch 
Students of FEB UNISMUH Makassar. Undergraduate Thesis, Management 
Study Program, Faculty Ofeconomics And Business. Main Supervisor Moh. 
Aris Pasigai and CO-Supervisor Nasrullah.

This study aims to determine the influence of product quality, brand 
image, and lifestyle on the purchase decision of iPhones among 2021 batch 
students of the Faculty of Economics and Business (FEB) at Universitas 
Muhammadiyah Makassar. This research employs a quantitative method, with a 
sample of 96 respondents selected using the Lemeshow formula. Data were 
collected through questionnaires and documentation studies, with data sources 
consisting of both primary and secondary data. The data analysis methods 
applied in this study include validity tests, reliability tests, classical assumption 
tests, multiple linear regression, and hypothesis testing. The questionnaire results 
were processed using the SPSS statistical software version 30. The analysis 
results indicate that the product quality variable obtained a t-value of 3.100, which 
is greater than the t-table value of 1.986, with a significance level of 0.003. The 
brand image variable obtained a t-value of 1.790, which is less than the t-table 
value of 1.986, with a significance level of 0.077, while the lifestyle variable 
obtained a t-value of 3.983, which is greater than the t-table value of 1.986, with a 
significance level of 0.001. From this study, it can be concluded that product 
quality and lifestyle have a positive and significant influence on purchase 
decisions, whereas brand image does not have a partial effect on purchase 
decisions.

Keywords: product quality, brand image, lifestyle, purchase decision.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi, teknologi menjadi salah satu aspek yang 

perkembangannya cukup signifikan. Perkembangan ini tentu saja membawa 

pengaruh postif untuk kehidupan manusia terutama dalam bidang informasi 

dan komunikasi. Smatrphone adalah salah satu teknologi komunikasi yang 

sangat diminati sekarang, karena dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengembangkan ekonomi digital, mengakses informasi dari seluruh belahan 

dunia, alat transaksi, alat berkomunikasi dan lain sebagainya. 

Menurut Imam (2019) dalam (Jodi, Masfuah and Bakhruddin, 2023) 

smartphone didefinisikan sebagai telepon seluler berteknologi tinggi yang 

memiliki fungsi layaknya computer. Perangkat ini dilengkapi dengan berbagai 

fitur canggih seperti, surat elektronik (surel), akses internet, kemampuan 

membaca buku digital (e-book) serta konektivitas VDG

Dengan banyaknya peminat smartphone, banyak merek smartphone 

yang mulai bermunculan dan mulai bersaing, seperti Samsung, Iphone, Oppo, 

Vivo, Xiaomi dan lain sebagainya. Dalam memilih smartphone kita harus 

memerhatikan bagaimana kualitas, fitur, dan desain dari produk yang akan 

kita beli. Hal ini berfungsi untuk bagimana kita mempunyai referensi untuk 

smartphone yang akan dibeli.

Kualitas produk didefinisikan oleh Fauzi & Ali (2021) dalam (Rohmah and 

Sukaris, 2024) Sebagai kemampuan produk untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, mencakup fitur-fitur seperti keandalan, masa pakai dan 

kesederhanaan penggunaan         
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Kualitas suatu produk akan membentuk citra merek, yang pada akhirnya 

mencerminkan bagaimana produk tersebut dipersepsikan oleh masyarakat. 

Menurut Julius dan Limakrisna (2016) citra merek merefleksikan hasrat 

konsumen untuk merasakan dan berinteraksi dengan sebuah produk melalui 

tindakan nyata. Persepsi positif konsumen terhadap citra merek meliputi minat 

untuk melakukan pembelian serta terciptanya loyalitas pelanggan yang 

berkembang melalui interaksi jangka panjang dengan merek tersebut. (Mao et 

al., 2020) dalam (Shinta and Hadisuwarno, 2023).  

Diantara banyaknya merek smartphone yang bermunculan iPhone 

menjadi salah satu merek yang cukup digandrungi akhir-akhir ini. Hal ini 

dibuktikan karena pada tahun 2023 iPhone dapat melengserkan Samsung 

dari urutan pertama. Dimana berdasrkan data yang dirilis oleh Blooberg 

Teknoz penjualan Iphone  pada tahun 2022 adalah sebesar 18,8% dan 

Samsung 21,7%, dan pada tahun 2023, iPhone dapat membalik keadaan 

dengan jumlah penjualan 20,1% sedangkan Samsung di posisi kedua  hanya 

19,4, Xiaomi di posisi ketiga dengan 12,5%,, selanjutkan disusul Oppo dengan 

8,8% dan di posisi terakhir ada Transsion dengan 8,1

iPhone merupakan salah satu produk dari perusahaan Apple Inc yang 

berasal dari Amerika Serikat. Apple Inc. adalah perusahaan multinasional 

yang bergerak di bidang teknologi dan berpusat di Cupertino, California. 

Perusahaan ini didirikan pada April 1976 oleh Steve Jobs, Steve Wozniak, 

dan Ronald Wayne. Sejarah Iphone bermula ketika Steve Jobs, selaku CEO 

Apple Inc., menginstruksikan para ilmuwan perusahaan untuk mempelajari 

teknologi layar sentuh secara mendalam. Pengembangan iPhone sendiri 

dimulai hampir satu dekade sebelum produk tersebut resmi diluncurkan ke 
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pasar. Pada tahun 1999, Apple memperoleh hak paten atas penggunaan 

domain Iphone. Beberapa tahun kemudian, perusahaan ini mengumumkan 

rencananya untuk berinvestasi di sektor telepon seluler. Apple mengejutkan 

dunia pada 29 Juni 2007 ketika secara terbuka memasuki persaingan industri 

ponsel.

 Secara ekslusif Apple menggaet AT&T wireless sebagai mitranya untuk 

Iphone generasi pertama yang diberi nama Iphone 2G. Penyempurnaan terus 

dilakukan oleh Apple untuk menghasilkan smartphone terbaik dengan fitur 

terlengkap, hingga pada tahun 2016 dirilis iPhone 7 dan iPhone 7 plus dengan 

masing-masing iOS 10 dan iOS 10.1. (Siregar and Saragih, 2023). Tidak 

berhenti disitu sekarang bahkan apple bahkan telah mengeluarkan iPhone 16 

dan iPhone 16 pro. 

Kesuksesan Apple untuk berada di posisi pertama mengalahkan 

Samsung tidak bertahan lama, karena Samsung langsung membalikkan 

keadaan hanya dalam kurung waktu satu tahun

Gambar 1. 1 Penuruan penjualan Appel  (Iphone)

 (Sumber: Kompas.com)

Berdasarkan kompas.com, Firma riset global International Data 

Corporation (IDC) mencatat pasar ponsel dunia mengalami peningkatan 

pengiriman (shipment) di kuartal I-2024, yakni mencapai 7,8 persen. Di 
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periode tersebut, total pengiriman ponsel global yang dicatat IDC menyentuh 

angka 289,4 juta unit, meningkat dari 268,5 juta unit di periode yang sama 

tahun lalu. Pada kuartal awal tahun ini, Samsung menggeser posisi Apple 

yang kini turun ke posisi kedua. Apple tercatat mengalami penurunan 

shipment yang cukup besar di kuartal I-2024. Penurunan ini dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, termasuk perubahan preferensi konsumen yang 

dipengaruhi oleh tren gaya hidup serta perkembangan teknologi yang semakin 

kompetitif.

Gaya hidup (lifestyle) merujuk pada pola hidup individu yang tercermin 

melalui aktivitas, minat, dan pandangannya. Secara umum, gaya hidup 

seseorang dapat dikenali dari rutinitas yang dijalani, cara berpikir terhadap 

lingkungan sekitar, tingkat kepeduliannya terhadap berbagai hal, serta 

pandangan yang dimiliki tentang diri sendiri dan dunia. (Asisi & Purwantoro, 

2020) dalam (Putra and Sinarwati, 2023). 

Gaya hidup yang modern dan dinamis kerap mendorong konsumen untuk 

memilih produk yang tidak hanya berfungsi secara praktis, tetapi juga memiliki 

makna simbolis. Dalam dunia bisnis, gaya hidup semakin mendapat perhatian 

karena berperan besar dalam memengaruhi keputusan pembelian individu. 

Menurut Arianto dan Difa (2020) dalam (Wicaksono, Octavia and Aprianto, 

2023) keputusan pembelian merujuk pada perilaku konsumen dalam mencari, 

membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk atau jasa 

yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhannya.

Berdasarkan dari pengamatan pendahuluan di FEB UNISMUH Makassar, 

peneliti melakukan wawancara sederhana dengan mahasiswa FEB untuk 

mengetahui alasan mereka memilih atau membeli smartphone iPhone 
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dibandingkan merek lain. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa memilih iPhone karena mereka percaya bahwa kualitas 

produk yang ditawarkan sangat baik, terutama dalam hal daya tahan dan dan 

kualitas gambar yang dihasilkan. Tetapi setelah penggunaan iPhone 

beberapa lama, tidak sedikit pengguna iPhone di FEB yang mengeluhkan 

tentang iPhone yang mudah kehabisan baterai, dan cepat panas (overheat). 

Hal ini tidak hanya  terjadi di FEB, tetapi banyak juga terjadi di masyarakat 

luas. Namun fokus peneliti pada saat ini adalah fenomena yang terjadi di FEB. 

Menurut mahasiswa angkata 2021 FEB kualitas produk smartphone 

iPhone harusnya bagus, karena harga yang dikeluarkan untuk smartphone 

iPhone juga tidak tergolong murah. Dari presepsi tersebut akan melahirkan 

citra merek, dimana di mata mahasiswa angkatan 2021 FEB produk 

smartphone iPhone merupakan produk dengan kualitas bagus sebanding 

dengan biaya yang keluarkan dan dapat membuat penggunanya 

penggunanya terlihat lebih keren 

Penggunaan Iphone mahasiswa angkatan 2021 di FEB itu sendiri, tidak 

terlepas dari bagaimana kehidupan anak muda generasi sekarang yaitu tampil 

sempurna atau sebagus mungkin di sosial media. Dimana camera pada 

smartphone iPhone digunakan untuk menghasilkan foto yang bagus untuk 

diunggah ke media sosial 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

bagaimana pengaruh kualitas produk, citra merek dan gaya hidup terhadap 

keputusan pembelian iPhone mahasiswa angkatan 2021 FEB UNISMUH 

Makassar
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B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan pemasaran latar belakang di atas dapat dirumuskan 

permasalahan ini sebagai berikut:

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

iPhone mahasiswa angkatan 2021 FEB UNISMUH Makassar?

2. Apakah citra merek berpengaruh terhadap di keputusan pembelian 

iPhone pada mahasiswa angkatan 2021 FEB UNISMUH Makassar?

3. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

iPhone pada mahasiswa angkatan 2021 FEB UNISMUH Makassar?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian iPhone mahasiswa angkatan 2021 FEB UNISMUH Makassar

2. Untuk menganalisis pengaruh citra merek produk terhadap keputusan 

pembelian iPhone mahasiswa angkatan 2021 FEB UNISMUH Makassar

3. Untuk menganalisis pengaruh gaya hidup produk terhadap keputusan 

pembelian iPhone mahasiswa angkatan 2021 FEB UNISMUH Makassar

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memperdalam 

pengetahuan dan menambah wawasan peneliti, khusunya dalam 

bidang pemasaran mengenai pengaruh kualitas produk, citra merek, 

dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian suatu produk
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b. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu dan 

referensi bagi akademisi yang ingin menganalisi pengaruh kualitas 

produk , citra merek dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

bagi perusahaan dalam mengatasi dan menyikapi permasalahan yang 

muncul karena pengaruh kualitas produk, citra merek dan gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone pada mahasiswa 
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Pemasaran

a. Pengertian Pemasaran

Menurut Tjiptono dan Diana (2020:3) dalam (Walangitan, Dotulong 

and Poluan, 2022) pemasaran adalah proses menciptakan, 

mendistribusikan, mempromosikan, dan menetapkan harga barang, jasa 

dan gagasan untuk memfasilitasi relasi pertukaran yang memuaskan 

dengan para pelanggan dan untuk membangun dan mempertahankan 

relasi yang positif dengan para pemangku kepentingan dalam lingkungan 

yang dinamis. Menurut  Sunyoto (2019:19) dalam (Seran, Sundari and 

Fadhila, 2023) pemasaran adalah kegiatan manusia yang bertujuan untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan langganan melalui proses 

pertukaran dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. 

Pemasaran juga bisa berarti ilmu atau seni untuk menjelajahi, membuat, 

dan memberikan nilai kepuasan yang dibutuhkan oleh target pasar untuk 

mencapai sebuah keuntungan (Kotler, 2012) dalam (Khairunnisa, 2022)

b. Tujuan Pemasaran

(Yanti and Idayanti, 2022) menurut Drucker dalam Sunyoto (2014: 

220) “tujuan pemasaran adalah membuat penjual melampaui dan 

mengetahui serta memahami konsumen sehingga produk (jasa) sesuai 

dengan konsumen dan laku dengan sendirinya.
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Ada beberapa tujuan pemasaran lainnya, yaitu: (Yanti and Idayanti, 2022)

1) Promotion (Pemberian Informasi), Upaya untuk mengiklankan 

atau menawarkan produk maupun layanan dengan tujuan menarik 

minat calon konsumen agar tertarik melakukan pembelian.

2) Menciptakan pembelian.  

3) Membuat pembelian berulang.  

4) Penciptaan tenaga kerja, dalam pemasaran layanan atau barang 

fisik, secara tidak langsung menciptakan tenaga kerja. 

5) Membangun Citra Merek yang Baik, Produk yang dikenal luas dan 

memiliki pelanggan setia akan membentuk citra merek yang 

positif, sehingga produk tersebut terus dicari oleh konsumen.

c. Bauran Pemasaran

Bauran pemasaran sebagai salah satu strategi yang memiliki 

peran utama dalam mempengaruhi calon  konsumen  untuk  memutuskan  

pembelian  suatu  barang  atau  jasa  yang  ditawarkan  dan diharapkan  

dapat  meningkatkan  keberhasilan  pemasaran  didalamnya.  Bauran  

pemasaran sangat erat kaitannya dengan elemen yang terdiri dari seluruh 

variabel yang dapat dikontrol oleh  perusahaan  agar  mencapai  pasar  

sasaran,  oleh  karena  itu  perusahaan  diharapkan  untuk menyiapkan 

perencanaan bauran permasaran yang terperinci (Abdillah & Herawati, 

2019) dalam (Khairat and Widaningsih, 2024).

Bauran Pemasaran terdiri dari 4P yaitu: (Khairat and Widaningsih, 

2024)
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1) Produk (Product)

Berdasarkan  pendapat  Tjiptono,  produk  merupakan  

suatu  barang  yang  dihasilkan  oleh perusahaan untuk 

digunakan, diperhatikan, dibeli, dan dikonsumsi oleh pasar yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar 

sasaran (Vimandita & Bahrun, 2021 ).

2) Harga (Price) 

Selang mendefinisikan harga sebagai jumlah uang yang 

diperlukan untuk membeli sejumlah barang  atau  jasa  tertentu.  

Banyak perusahaan  menetapkan  harga  berdasarkan  tujuan  

seperti meningkatkan  penjualan,  mempertahankan  pangsa  

pasar, menjaga  kestabilan  harga,  dan memaksimalkan 

keuntungan (Farizal, 2021).

3) Tempat (Place) 

Tempat/Saluran distribusi merupakan pemilihan lokasi 

akan mempengaruhi pendistribusian produk yang dihasilkan 

perusahaan. Perusahaan perlu mempertimbangkan lokasi yang 

dapat memudahkan proses pengiriman produknya kepada 

konsumen. Selain  itu,  pemilihan  lokasi juga  akan  

mempengaruhi  kapasitas  perusahaan  dalam  melakukan  

persediaan  ulang  dan membantu  perusahaan  agar  dapat  

menyediakan  produk  atau  jasa  kepada  konsumen  dalam 

waktu yang tepat. Lokasi yang dipilih juga akan menentukan 

karakter konsumen yang dihadapi perusahaan dan 
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melihatseberapa ketatnya persaingan yang akan dihadapi 

perusahaan seberapa (Usman & Nadila, 2020).

4) Promosi (Promotion) 

Menurut  Tjiptono,  promosi  adalah  bentuk  komunikasi  

atau  penyampaian  dalam  pemasaran yang  melibatkan  aktivitas  

pemasaran  yang  bertujuan  untuk  menyebarkan  informasi, 

mempengaruhi atau membujuk, serta meningkatkan kesadaran 

konsumen terhadap produk agar mereka mau menerima, 

membeli, dan tetap loyal terhadap penawaran perusahaan 

(MAS’ARI et  al.,  2020).  Sementara  itu,  menurut  (Daryanto  et  

al.,  2019),  promosi  adalah  salah  satu komponen  dalam  

bauran  pemasaran  yang  digunakan  oleh  perusahaan  untuk  

mengedukasi, mempengaruhi,  dan  mengingatkan  pelanggan  

tentang  barang  yang  mereka  jual.  Pendapat lainnya menurut 

(Hermanses & Roswinanto, 2023) promosi adalah salah satu 

kegiatan yang berfokus  pada  penyampaian  suatu  produk  

dalam  upaya  meyakinkan  pelanggan  untuk melakukan 

pembelian produk yang dipromosikan.

2. Kualitas Produk

a. Pengertian Kualitas Produk

Menurut Rosniani dalam (Febrianty, Pudjoprastyono and Ariescy, 

2023) mengatakan  kualitas  produk  yakni kapasitas  sebuah  produk  

guna  melaksanakan fungsi yang diingunkan,  seperti keandalan,  

ketahanan,  kesesuaian  kinerja,  dan  karakteristik berharga lainnya. 

Kotler dan Keller (2016) dalam (Fatya, Ramadhanti and Gunaningrat, 
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2024) mendefinisikan kualitas produk sebagai kemampuan suatu produk 

untuk menjalankan fungsi yang dimaksudkan; Kemampuan ini mencakup 

presisi, ketergantungan, dan daya tahan yang dicapai produk secara 

harmonis.

b. Dimensi Kualitas Produk

Menurut David Garvin, untuk menentukan dimensi kualitas produk, 

dapat melalui delapan dimensi sebagai berikut: (Fatya, Ramadhanti and 

Gunaningrat, 2024)

1) Performance (Kinerja), hal ini berkaitan dengan aspek fungsional 

produk yang menjadi karakteristik utama yang dipertimbangkan 

konsumen saat membeli produk tersebut. 

2)  Features (Fitur), merujuk pada aspek yang berfungsi untuk 

melengkapi atau meningkatkan fungsi dasar produk, termasuk pilihan 

dan pengembangan fitur tambahan.. 

3) Reliability (keandalan), mengacu pada kemungkinan produk dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik setiap kali digunakan dalam 

jangka waktu dan kondisi tertentu.

4) Conformance (Kesesuaian) menggambarkan tingkat kesesuaian 

produk terhadap spesifikasi yang telah ditentukan sesuai dengan 

harapan pelanggan.

5) Durability (Daya Tahan) yaitu mencerminkan usia ekonomis produk, 

yang diukur berdasarkan daya tahan atau masa pakainya

6) Serviceability (Kemudahan Perbaikan) yaitu karakteristik yang 

berkaitan dengan kecepatan, kompetensi, kemudahan, dan akurasi 

dalam memberikan layanan untuk perbaikan barang
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7) Asthetics (Estetika) merupakan karakteristik subjektif yang berkaitan 

dengan nilai-nilai estetika, termasuk pertimbangan pribadi dan 

preferensi individu.

8) Perceived quality (Kualitas yang Dipresepsikan), konsumen mungkin 

tidak memiliki informasi lengkap tentang atribut produk, tetapi mereka 

biasanya memperoleh informasi secara tidak langsung yang 

memengaruhi persepsi terhadap kualitas produk. 

c. Indikator Kualitas Produk

Menurut Lupiyoadi (2015:177), dalam (Krisna Maulana Pratama, 

2024) indikator kualitas produk adalah: 

1) Kinerja (performance). 

Kinerja atau performace yaitu sejauh mana produk dapat 

berfungsi sebagaimana fungsi utama produk tersebut 

2) Keandalan (reliability). 

Kualitas keandalan menentukan sejauh mana sebuah produk 

mampu memberikan konsistensi dan ketepatan kinerja yang 

diharapkan selama penggunaan normal. Produk yang dapat 

diandalkan akan membangun kepercayaan pelanggan dan 

mengurangi risiko kerusakan atau kegagalan.Kualitas keandalan 

melibatkan pemilihan bahan yang berkualitas, pengujian yang ketat, 

serta kepatuhan terhadap standar produksi yang tinggi.

3) Fitur (feature).  

Fitur produk adalah sesuatu yang melengkapi fungsi dasar suatu 

produk tersebut.  Fitur produk ini bisa berupa ciri fisik, sifat fungsional 
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bentuk, berat, ukuran, bau, bahan, warna, ataupun komponen lainnya 

yang dimiliki suatu produk.

4)  Daya Tahan (durability).  

Daya tahan atau  keawetan  menunjukkan  suatu  pengukuran  

terhadap  siklus  produk,  yaitu  ukuran usia yang diharapkan atas 

beroperasinya produk dalam kondisi normal dan/ atau berat baik  

secara  teknis  maupun  waktu

4) Kesesuaian (conformance).

Mengukur apakah suatu produk sesuai dengan standar atau 

spesifikasi yang telah ditentukan oleh produsen atau peraturan 

tertentu. Dimana produk yang sudh memenuhi standar biasanya 

memiliki kualitas yang lebih terjamin

3. Citra Merek 

a. Pengertian Citra Merek

Menurut Kotler dan Keller dalam  (Kaharuddin, Haeruddin and 

Muh. Ichwan Musa, 2023) mengatakan bahwa citra merek adalah 

sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk  dan  melekat  dibenak  

konsumen,  konsumen  yang  terbiasa  menggunakan  merek tertentu 

cenderung memiliki konsistensi terhadap citra merek. Sedangkan 

Tujiptono dalam (Emt, Alkemega and Ramadhan, 2023) citra  merek  

dapat  diartikan  sebagai "representasi  dan  kepercayaan  yang  

terbentuk dalam  pikiran  pelanggan  tentang  suatu  produk atau  

layanan". Menurut Azizah,dkk dalam (Damayanti, Arifin and Rahmawati, 

2023) mengatakan kualitas produk dapat diartikan sebagai standarisasi 

mengenai sebuah  produk  yang  dijual  oleh  para  perusahaan  di 
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pasaran  yang  bertujuan  untuk  memberikan kepuasan  pada  para  

pelanggan Elemen Citra Merek

Schiffman dan Kanuk menyatakan dalam (Fatya, Ramadhanti and 

Gunaningrat, 2024) bahwa terdapat beberapa elemen yang memengaruhi 

citra merek, antara lain: 

1) Quality (Kualitas),  mengacu pada standar yang diberikan oleh 

produsen barang dan jasa. Trusted (Kepercayaan), berkaitan 

dengan persepsi atau pandangan konsumen terhadap produk 

berdasarkan pengalaman penggunaan mereka standar yang 

ditawarkan produsen barang dan jasa. Trusted, terhubung dengan 

persepsi atau ide publik atau konsumen tentang produk yang telah 

mereka gunakan. 

2) Profit (Keunggulan), merujuk pada keunggulan produk, komoditas, 

atau layanan yang dapat memberikan manfaat bagi pelanggan.

3) Service (Layanan), menggambarkan manfaat yang dapat 

diperoleh konsumen dari penggunaan produk, komoditas, atau 

layanan tertentu.

4) Consequence (Konsekuensi),  berkaitan dengan dampak yang 

mungkin dirasakan konsumen, baik keuntungan maupun kerugian, 

setelah melakukan pembelian atau memutuskan untuk 

menggunakan produk 

5) Cost (Biaya), mengacu pada jumlah uang yang harus dikeluarkan 

konsumen untuk memperoleh produk atau layanan
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6) Opini (Pandangan), meliputi pandangan dan informasi yang 

beredar tentang suatu merek produk yang memengaruhi citra 

merek di mata publik.

b. Indikator Citra Merek

 Setyawati  (2021) dalam ( Aurelia, 2022) menyatakan  bahwa  indikator  

citra  merek terdiri dari tiga aspek utama, yaitu citra perusahaan, citra 

pengguna, dan citra produk.

1) Citra perusahaan

Merujuk pada kumpulan asosiasi yang terbentuk dalam persepsi 

konsumen terhadap perusahaan atau produsen, mencakup tingkat 

popularitas, kredibilitas, dan jaringan bisnis yang dimiliki.

2) Citra Pengguna

Menggambarkan persepsi konsumen terhadap individu atau 

kelompok yang menggunakan produk atau layanan, meliputi 

karakteristik pengguna, gaya hidup, kepribadian, serta status sosial 

mereka.

3) Citra Produk

Merupakan sekumpulan asosiasi yang terbentuk dalam 

pandangan konsumen terhadap produk tertentu, meliputi atribut 

produk, manfaat yang diberikan, cara penggunaannya, serta 

jaminan yang ditawarkan.

4. Gaya Hidup

a. Pengertian Gaya Hidup

Gaya  hidup  menurut  Kotler  &  Keller dalam  (Febrianty, 

Pudjoprastyono and Ariescy, 2023)   gaya  hidup  diartikan  menjadi cara  
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hidup  yang  digambarkan  berdasarkan  keadaan  kehidupan  orang  lain  

yang menghabiskan  kegiatan  mereka  dengan  pekerjaan  hobi,  belanja  

,kegiatan  dan minat  olahraga  dan  sosial  yang  tersusun  atas  mode, 

makanan,  kelaurga,  hiburan serta  persepsi  (opini)  tersusun  atas  

dirinya  sendiri,  permasalahan  sosial, perusahaan serta produk, 

termasuk gaya hidup sesuatu yang melebihi karakter dan kelas sosial. 

Menurut  Sumarwan  (2011) dalam ( Aulia and Wati, 2024) gaya  hidup  

adalah  pola  konsumsi  yang  menggambarkan perilaku seseorang, yaitu 

bagaimana ia hidup, menggunakan uangnya, dan memanfaatkan waktu 

yang dimilikinya

b. Jenis–Jenis Gaya Hidup

Menurut Manalu (2015) dalam (Sa’idah and Fitrayati, 2022) ada 3 

jenis gaya hidup yaitu konsumtif, hedonisme serta gaya hidup dalam 

pemanfaatan waktu luang. 

1) Gaya Hidup Konsumtif

Kecenderungan seseorang/individu untuk membeli barang-barang 

yang tidak diperlukan atau berlebihan. Hal ini sering didorong oleh rasa 

bahwa memiliki barang-barang baru atau mahal itu penting untuk 

mendapatkan pengakuan sosial atau memenuhi keinginan mereka.

2) Gaya Hidup Hedonisme 

Gaya hidup hedonisme dapat diartikan sebagai pandangan hidup 

yang mengutamakan kesenangan, mengejar materi duniawi, serta 

menggunakan uang untuk membeli barang mewah hanya sekedar 

untuk ajang pamer dan prestise yang dimiliki.
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3) Gaya Hidup Dalam Pemanfaatan Waktu Luang

Gaya hidup dalam pemanfaatan waktu luang adalah cara 

seseorang menggunakan atau mengisi waktu luang mereka untuk 

mencapai keseimbangan hidup, mengurangi stress dan, meningkatkan 

kualitas hidup. Aktivitas dalam waktu luang ini mencerminkan minat 

dan preferensi pribadi seseorang.

c. Indikator Gaya Hidup

Menurut Pramesty dan Simanjuntak (2020) dalam (Aurelia, 2022) 

terdapat tiga dimensi yang dapat mencerminkan pola perilaku individu 

dalam memanfaatkan uang dan waktu, yaitu aktivitas, minat, dan 

pendapat.

1) Aktivitas (Activity)

Aktivitas mencakup mengenai apa saja yang dilakukan konsumen 

untuk memenuhi kegiatannya sehari-hari, apa yang dibeli konsumen 

dalam menunjang kegiatannya, dan bagaimana konsumen 

menghabiskan waktunya.

2) Minat (Interest)

Minat mencakup mengenai preferensi dan prioritas konsumen 

dalam merencanakan, menentukan, dan memutuskan suatu 

pembelian untuk menunjang kebutuhan dan keinginannya.

3) Pendapat (Opinion)

Pandangan  dan  perasaan  konsumen mengenai  berbagai  topik  

kejadian-kejadian  yang  berlangsung  di  lingkungan  sekitar. 

Lingkungan tersebut dapat berada dalam lingkup local maupun 
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internasional dan dapat berupa masalah-masalah ekonomi, sosial, 

dan moral.

5. Keputusan Pembelian

a. Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut pendapat John Bancin dalam (Kusumawati, 2024) 

keputusan pembelian adalah proses pengambilan keputusan oleh 

perilaku pelanggan atau konsumen. Ria  dalam (Dheo and Pradiani, 

2023) menyatakan  memaparkan bahwa terdapat 4  indikator  yang  

mempengaruhi keputusan pembelian,  diantaranya  adanya fenomena  

bahwa  produk  tersebut dibutuhkan  masyarakat,  adanya  faktor 

lingkungan  yang  mendorong  keputusan pembelian, adanya penilaian 

yang lebih baik terhadap produk tersebut, serta adanya hasil penilaian  

dan  evaluasi  dari  konsumen  lain yang lebih dulu membeli produk 

tersebut

b. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian Konsumen

Dalam penelitian (Basith and Fadhilah, 2019) Multifiah (2002) 

menjelaskan bahwa perilaku konsumen berperan penting dalam 

menentukan proses pengambilan keputusan pembelian. Berdasarkan 

teori Kotler dan Amstrong (2001), proses ini terdiri dari lima tahapan 

utama.

1) Pengenalan Masalah 

Tahap awal di mana konsumen menyadari adanya 

kebutuhan atau masalah yang perlu dipenuhi, serta faktor-faktor 

yang memotivasi mereka untuk mencari solusi.
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2) Pencari Informasi

Konsumen mencari informasi dari berbagai sumber 

sebelum memutuskan untuk membeli. Sumber informasi utama 

biasanya berasal dari lingkungan pribadi, seperti keluarga, teman, 

tetangga, dan kenalan, yang dianggap lebih terpercaya karena 

hubungan yang dekat dan komunikasi yang intensif.

3) Evaluasi Alternatif

Setelah memperoleh informasi, konsumen mengevaluasi 

berbagai merek atau produk yang tersedia untuk membandingkan 

pilihan yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka.

4) Keputusan Pembelian Konsumen

Keputusan Pembelian Konsumen Menurut Peter et al. 

(2000), keputusan pembelian merupakan proses pemecahan 

masalah yang bertujuan untuk mencapai solusi terbaik. Setelah 

melalui tahap pengenalan masalah, pencarian informasi, dan 

evaluasi alternatif, konsumen akhirnya memutuskan produk atau 

layanan yang akan dibeli.

5) Perilaku Pasca Pembelian

Setelah pembelian, konsumen akan menilai apakah produk 

yang dipilih memenuhi harapan mereka. Kepuasan atau 

ketidakpuasan yang dirasakan akan memengaruhi tindakan 

selanjutnya, seperti pembelian ulang atau memberikan 

rekomendasi kepada orang lain. Ekspektasi konsumen biasanya 

terbentuk dari informasi yang diperoleh melalui penjual, teman, 

maupun sumber lainnya.
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c. Indikator Keputuusan Pembelian

Kotler Phillp (2021) dalam (Kusumawati, 2024) menyatakan bahwa 

terdapat  tiga  indikator  untuk  menetapkan  keputusan  pembelian yaitu: 

1) Kemantapan  pada  sebuah  produk

Kemantapan pada sebuah produk. Dalam melakukan 

pembelian, konsumen akan memilih salah satu dari beberapa 

alternatif yang ada. Pilihan tersebut didasarkan pada kualitas, citra 

merek, gaya hidup, serta faktor-faktor lain yang dapat memperkuat 

keinginan konsumen untuk membeli produk tersebut, baik karena 

kebutuhan maupun keinginan untuk menggunakannya

2) Kebiasaan dalam membeli produk

Kebiasaan konsumen dalam membeli produk turut 

memengaruhi keputusan pembelian. Ketika konsumen telah 

merasakan manfaat dari produk tertentu, mereka cenderung 

merasa nyaman dan enggan mencoba produk baru yang 

memerlukan penyesuaian. Akibatnya, konsumen lebih memilih 

produk yang sudah biasa mereka gunakan

3) Memberikan rekomendasi kepada orang lain

Jika konsumen merasa puas dengan manfaat yang 

diberikan suatu produk, mereka akan cenderung 

merekomendasikannya kepada orang lain. Tindakan ini didasari 

keinginan untuk membagikan pengalaman positif dan meyakinkan 

orang lain bahwa produk tersebut memiliki kualitas yang lebih baik 

dibandingkan produk sejenis
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B. Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

antara lain:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No
.

Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Penelitian

Judul 
Penelitian

Variabel 
Penelitia

n

Alat Analisis Hasil 
Penelitian

1 Jessie 
Aurelia , I 
Gusti Bagus 
Yosia 
Wriyakusum
a (2022)

Pengaruh 
Kualitas 
Produk, Gaya 
Hidup, Dan 
Citra Merek
Terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Iphone  Di 
Kota 
Surabaya

Kualitas 
Produk 
(x1), Gaya 
Hidup (X2), 
Citra 
Merek 
(X3), 
Keputusan 
Pembelian(
Y)

Penelitian  ini  
menggunakan  
pendekatan  
kuantitatif
dengan teknik 
non-probability 
sampling dan 
metode 
purposive 
sampling.

Kualitas produk 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian 
iPhone di Kota 
Surabaya, gaya 
hidup 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian 
iPhone di Kota 
Surabaya. 
Selain itu, citra 
merek 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian 
iPhone di Kota 
Surabaya.  
Ketiga  variabel  
tersebut  
secara  
bersama-sama  
berpengaruh  
terhadap  
variabel  
keputusan
pembelian 
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sebesar 60% 
terhadap 
keputusan 
pembelian 
iPhone di Kota 
Surabaya.

2 Erni Karta 
Kaharuddin, 
Muh. Ikhwan 
Maulana 
Haeruddin
, Muh. 
Ichwan 
Musa (2023)

Pengaruh 
Citra merek, 
Kualitas 
Produk, Dan 
Gaya Hidup 
Terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Iphone Studi 
Kasus Pada 
Mahasiswa
Program Studi 
Manajemen 
Fakultas 
Ekonomi 
Universitas 
Negeri 
Makassar

Citra 
Merek 
(X1), 
Kualitas 
Produk 
(X2), Gaya 
Hidup (X3)

Data 
dikumpulkan 
mempergunakan 
metode angket  
serta  Observasi.  
Mempergunakan  
teknis
analisis  data  
yakni  analisis  
regresi  linier  
berganda  
mempergunakan  
Statistical  
Product  and
Servise Solution 
(SPSS).

Penelitian  ini 
menghasilkan  
bahwa  secara  
parsial  citra 
merek  
berpengaruh  
namun tidak
signifikan  
terhadap  
keputusan  
pembelian,  
sementara  
secara  parsial  
kualitas  
produkberpeng
aruh  signifikan  
terhadap  
keputusan 
pembelian,  
untuk  gaya  
hidup  
berpengaruh
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian 
secara parsial.  
Serta  secara  
simultan  ketiga 
variable
bebas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian.
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3. Selfia 
Alkemega
, M. Fikri 
Ramadhan 
(2023)

Pengaruh 
Citra Merek, 
Kualitas 
Produk dan 
Harga 
Terhadap
Keputusan 
Pembelian 
Iphone (Studi 
Kasus pada 
Mahasiswa
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Bandar 
Lampung)

Citra 
Merek(X1), 
Kualitas 
Produk 
(X2)dan 
Harga 
(X3)Terhad
ap
Keputusan 
Pembelian 
Iphone (Y)

Sebanyak 79 
responden 
mahasiswa 
diambil sebagai 
sampel
dalam penelitian 
kuantitatif ini. 
Metode yang 
digunakan 
meliputi regresi 
linear berganda, 
koefisien 
determinasi,
dan pengujian 
hipotesis (uji t 
dan uji F).

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa citra 
merek dan 
kualitas produk
berpengaruh  
positif  
terhadap  
keputusan  
pembelian,  
sedangkan  
harga  
berpengaruh  
negatif  
terhadap  
keputusan
pembelian 
smartphone 
iPhone.

4. Mayori 
Akbar 
Siregar
, Nahar 
Maganda 
Saragih 
S.E., M.Si.
(2023)

Pengaruh 
Gaya Hidup, 
Harga, Dan 
Citra Merek 
Terhadap 
Keputusan
Pembelian 
Smartphonem
erek Iphone 
(Studi Kasus 
Pada 
Mahasiswa 
Universitas
Potensi 
Utama 
Medan)

Gaya 
Hidup (X1), 
Harga 
(X2), Dan 
Citra 
Merek (X3) 
Terhadap 
Keputusan
Pembelian 
(Y)

Teknik
pengumpulan 
data dalam 
penelitian ini 
menggunakan 
kuesioner. 
Analisis data 
menggunakan uji 
regresi
linear berganda 
atau statistik 
deskriptif.

Berdasarkan  
hasil  penelitian  
yang  telah  
dilakukan,  
maka  peneliti  
dapat  
mengambil  
beberapa
kesimpulan dari 
hasil penelitian 
yaitu sebagai 
berikut:
1.  Gaya  Hidup  
berpengaruh  
terhadap  
Keputusan  
Pembelian  
Smartphone 
merek  iPhone  
pada
Mahasiswa 
Universitas 
Potensi Utama.

2.  Harga 
berpengaruh 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Smartphone 
merek iPhone 
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pada 
Mahasiswa
Universitas 
Potensi Utama.

3.  Citra Merek 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Smartphone 
merek iPhone 
pada
Mahasiswa 
Universitas 
Potensi Utama.

4.  Gaya Hidup, 
Harga, dan 
Citra Merek 
secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap
Keputusan 
Pembelian 
Smartphone 
merek iPhone 
pada 
Mahasiswa 
Universitas 
Potensi Utama.

5 Krisna 
Maulana 
Pratama, Ida 
Ayu Sri 
Brahmayanti 
(2024)

Pengaruh 
Citra Merek, 
Kualitas 
Produkdan 
Gaya Hidup 
Terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Iphone (Studi 
Pada 
Mahasiswa/M
ahasiswi 
Universitas 17 
Agustus 
Surabaya)

Citra 
Merek 
(X1), 
Kualitas 
Produk 
(X2), dan 
Gaya 
Hidup(x3) 
Terhadap
Keputusan
PembelianI
phone (Y)

penelitian ini 
menggunakan
pendekatan  
kuantitatif  
dengan  
pengumpulan  
data
menggunakan  
survei  dengan  
kuesioner  yang  
dibagikan  epada
mahasiswa/i  
Universitas  17  
Agustus  1945  
Surabaya  yang
menggunakan  

Hasil  
pengujian
menunjukkan  
bahwa  citra  
merek,  kualitas  
produk,  dan  
gaya
hidup baik 
secara parsial 
maupun 
simultan 
berpengaruh 
positif
dan  signifikan  
terhadap  
keputusan  
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ponsel  pintar  
Iphone

pembelian  
Iphone  pada
mahasiswa 
Universitas 17 
Agustus 
Surabaya.
Kata  Kunci:  
Citra  Merek,  
Kualitas  Prod

6 Ellinda 
Febrianty
Hery 
Pudjoprasty
ono
Reiga 
Ritomiea 
Ariescy
(2024)

Pengaruh 
Kualitas 
Produk, Citra 
Merek dan 
Gaya Hidup
terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Smartphone 
Iphone:  Studi
Pada 
Mahasiswa 
Angkatan 
2019 Feb 
UPN 
”Veteran” 
Jawa
Timur

Kualitas 
Produk 
(X1), Citra 
Merek (X2) 
dan Gaya 
Hidup (X3)
terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
(Y)

Responden
mengisi  
kuesioner  
formulir  Google  
yang  
menggunakan  
skala  ordinal  
dan  teknik
pembobotan 
Likert 1–5 untuk 
penilaian 
variabel.

Hasil riset 
memaparkan 
bahwasanya 
citra merek, 
kualitas
produk,  serta  
gaya  hidup  
berdampak  
signifikan  dan  
positif  pada  
keputusan  
pembelian
smartphone 
Iphone pada 
mahasiswa 
angkatan 2019 
FEB UPN 
“Veteran” Jawa 
Timur.

7 Monica 
Wolff,
Willem J. F. 
A. Tumbuan,
Debry Ch. A 
Lintong
(2021)

Pengaruh 
Gaya Hidup, 
Harga, Dan 
Citra Merek 
Terhadap 
Keputusan
Pembelian 
Produk 
Smartphone 
Merek Iphone  
Pada Kaum 
Perempuan
Milenial Di 
Kecamatan 
Tahuna

Gaya 
Hidup (X1), 
Harga 
(X2), Dan 
Citra Mrek 
(X3) 
TerhadapK
eputusan
Pembelian
Produk 
Smartphon
e Merek 
Iphone (Y)

Teknik  
pengumpulan  
data
yang dilakukan 
dalam penelitian 
ini berdasarkan 
kuesioner 
dengan jumlah 
sampel 
sebanyak 85 
responden. 
Metode analisis
yang digunakan 
adalah analisis 
regresi linear 
berganda.

Berdasarkan 
hasil uji 
pengaruh 
parsial dengan 
uji t, diketahui 
variabel bebas, 
yakni
variabel gaya 
hidup 
berpengaruh 
negatif dan 
tidak 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian, 
harga Harga
berpengaruh  
positif  tapi  
tidak  secara  
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signifikan  
terhadap  
keputusan  
pembelian,  
dan  citra  
merek  
berpengaruh  
positif  dan
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian

8 Bambang 
Somantri, 
Ridha 
Afrianka, 
Fahrurrazi
(2020)

Pengaruh 
Gaya Hidup 
Dan Citra 
Merek 
Terhadap 
Keputusan
Pembelian 
Produk 
Iphone
(Studi Kasus 
pada Siswa 
dan Siswi 
SMAN 3 Kota 
Sukabumi)

Gaya 
Hidup(X1) 
Dan Citra 
Merek 
(X2)Terhad
ap 
Keputusan
Pembelian 
(Y)

Teknik  
pengambilan  
data  
menggunakan
analisis deskriptif 
dengan skala 
ordinal. Umi 
(2010)
berpendapat  
bahwa  untuk  
pengumpulan  
data  dapat
dilkukan dengan 
cara memberikan 
angket/kuesioner
atau  penyataan  
secara  tertulis  
kepada  
responden
untuk diberi 
jawaban.

Setelah  
dilakukan  
analisis,  
berikut  adalah
kesimpulan  
yang  dapat  
ditarik  oleh  
peneliti
1.Berdasarkan  
analisis  secara  
parsial  (Uji  t),
menunjukkan 
bahwa lifestyle 
berpengaruh 
positif
dan  signifikan  
terhadap  
purchase  
decision  dan
semua dimensi 
dari variabel 
independen 
lifestyle,
yaitu activities, 
interest, dan 
opinion 
mempunyai
pengaruh  
terhadap  
variabel  
dependen  
purchase
2.  Berdasarkan  
analisis  secara  
parsial  (Uji  t),
menunjukkan  
bahwa  brand  
image  
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berpengaruh
positif dan 
signifikan 
terhadap 
purchase 
decision
dan  semua  
dimensi  dari  
variabel  
independen
brand image, 
yaitu citra 
pembuat, citra 
pemakai,
dan  citra  
produk  
mempunyai  
pengaruh  
terhadap
variabel  
dependen  
purchase  
decision
3.  Berdasarkan  
analisis  secara  
simultan  (Uji  
F)
menunjukkan  
bahwa  lifestyle  
dan  brand  
image
secara  
simultan  
berpengaruh  
signfikan  
terhadap
purchase 
decision.

9 Sely Lestari
(2024)

Pengaruh 
Gaya  Hidup 
Dan Harga   
Terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Iphone Secon 
di Kota 
Sampit

Gaya 
Hidup (X1), 
Harga 
(X2), 
Keputusan 
Pembelian 
(Y)

Metode 
penelitian dalam 
penelitian ini 
adalah metode 
kuantitatif, 
dengan  
pengambilan 
data 
menggunakan 
kuisioner.Penga
mbilan sampel 
menggunakan 

Hasil yang 
didapatkan 
peneliti yaitu 
gaya  hidup  
tidak 
mempunyai  
pengaruh  
signifikan  
terhadap  
keputusan
Pembelian
Iphone second 
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teknik purposive 
sampling

di Kota Sampit 
dan harga  
mempunyai  
pengaruh  
yang  positif  
signifikan  
terhadap  
keputusan 
Pembelian 
Iphone Secon 
di Kota Sampit

10 Niken Vera 
Kusumawati, 
Saskia 
Anggun 
Choirunnisa, 
Rayhan 
Gunaningrat 
(2024)

Pengaruh 
Kualitas 
Produk 
Terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Iphone Pada
Masyarakat 
Kota 
Surakarta

Kualitas 
Produk 
(X1) 
Terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Iphone (Y)

Observasi  ini  
menggunakan  
metode  
kuantitatif  
dengan
menggunakan  
data  manual  
yang  didapat  
dengan  
membagikan  
dokumen  atau  
kuisioner  serta  
mengumpulkan
tanggapan dari 
sampel 
sebanyak 59 
partisipan.

Berdasarkan 
hasil uji analisis 
Smart PLS 
yang dilakukan, 
menunjukkan 
kualitas produk 
berpengaruh 
positif atau 
signifikan 
terhadap
keputusan 
pembelian.
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C. Kerangka Pikir

Dari tinjauan teori dapat kita gambarakan kerangka pikir seperti dibawah 

ini.

Gambar 2. 1 Gambaran Kerangka Pikir

Kualitas Produk (X1)

Menurut Lupiyoadi, dalam 
(Krisna Maulana Pratama, 2024) 
indikator kualitas produk adalah: 

1) Kinerja (performance)
2) Keandalan (reliability) 
3) Fitur (feature) 
4) Daya Tahan (durability)  
5) Kesesuaian (conformance)

Citra Merek (X2)

Menurut Setyawati dalam 
(Jessie Aurelia, 2022) indikator citra 
merek adalah:

1) Citra perusahaan
2) Citra pengguna
3) Citra produk

Gaya Hidup (X3)

Menurut Pramesty dan Simanjuntak 
(2020) dalam (Jessie Aurelia, 2022) 
indicator gaya hidup adalah:

1) Aktivitas
2) Minat
3) Pendapat

Keputusan 
Pembelian (Y)

Kotler Phillp (2021) 
dalam (Kusumawati, 
2024) menyatakan 
bahwa terdapat  tiga  
indikator  untuk  
menetapkan 
keputusan  pembelian

1) Kemantapan  pada  
sebuah  produk

2) Kebiasaan dalam 
membeli produk

3) Memberikan 
rekomendasi 
kepada orang lain
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian 

adalah sebagai berikut:

H1: Diduga kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian iPhone mahasiswa angkatan 2021 FEB di 

UNISMUH Makassar

H2: Diduga citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian iPhone mahasiswa angkatan 2021 FEB 

UNISMUH Makassar

H3: Diduga gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian iPhone mahasiswa angkatan 2021 FEB 

UNISMUH Makassar
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 

bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai pendekatan yang 

memanfaatkan pengukuran data dan analisis statistik secara objektif melalui 

perhitungan ilmiah. Proses ini melibatkan pengumpulan jawaban dari sampel 

individu atau populasi terhadap serangkaian pertanyaan dalam survei untuk 

mengidentifikasi frekuensi serta persentase dari setiap tanggapan yang 

diberikan. Penelitian ini dikategorikan sebagai jenis penelitian kuantitatif 

karena menggunakan metode kuantitatif yang mengandalkan data numerik 

dan analisis statistic, yang memungkinkan untuk menguji hipotesis dan 

menentukan sejauh mana kualitas produk, citra merek dan gaya hidup 

memengaruhi keputusan pembelian pada mahasiswa angkatan 2021 FEB 

UNISMUH  Makassar

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau wilayah (lokasi) dimana 

penelitian dilakukan dan data dikumpulkan. Dimana penelitian ini akan 

dilaksanakan di FEB UNISMUH Makassar

2. Waktu Penelitian

Waktu Penelitian berkaitan dengan periode dimana penelitian 

dilakukan. Jadi penelitian ini direncanakan akan dilakukan dalam kurung 
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waktu kurang lebih selama 2 bulan yaitu Desember  2024 - Januari 202.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang disajikan 

dalam bentuk angka dan dapat dianalisis atau diukur secara numerik.

2. Sumber Data

a) Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti untuk tujuan penelitian ini (Emt, Alkemega and Ramadhan, 

2023). Data primer dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara 

tidak langsung oleh pengumpul data, seperti melalui perantara 

atau dokumen. Dalam penelitian ini, data sekunder merujuk pada 

informasi yang berasal dari jurnal atau artikel daring yang diakses 

melalui internet, serta buku yang dijadikan acuan untuk 

mendukung proses penelitian. Menurut Sugiyono, (2016) dalam 

(Siregar and Saragih, 2023). Adapun data sekunder dalam 

penelitian ini  adalah dokumen terkait dengan tempat penelitian 

yaitu Universitas Muhammadiyah Makassar

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2020) dalam (Jannah and Hayuningtias, 2024)  

mengemukakan bahwa populasi merupakan area generalisasi yang 
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meliputi objek atau subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang 

dipilih oleh peneliti untuk diteliti, sehingga dapat diambil kesimpulan dari 

hasil penelitian tersebut. Pupulasi pada penelitian ini adalah pengguna 

iPhone mahasiswa angkatan 2021 FEB UNISMUH Makassar. Dimana 

jumlah pengguna iPhone yang merupakan populasi dalam penelitian ini 

tidak diketahui pasti jumlahnya 

2. Sampel

Menurut  Sugiyono  (2017:81) dalam (Wolff et al., 2021) sampel  

adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang  dimiliki  oleh 

populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini penentuan sampelnya menggunakan rumus 

Lemeshow:

𝐧 =
𝐙𝟐.𝐏.(𝟏 ― 𝐏)

𝐝𝟐

Keterangan:

n = Jumlah sampel

z = Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96

p = Maksimal estimasi = 0,5

d = Tingkat Kesalahan 10% = 0,1

n = 𝐙𝟐 .  𝐏 (𝟏―𝐏)
𝐝𝟐

n = 1,962 .  0,5 (1―0,5)
0,12

n = 3, 8416  .  0,5 (0,5)
0,01

n = 3,8416  .  0,25 
0,01
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n =  0,9604
0,01

n = 96,04 

n = 96 

Berdasarkan rumus diatas didapatkan jumlah sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sejumlah 96 orang. Dimana dalam 

penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah non-probabilitas 

sampling,  yaitu purposive sampling

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menyajikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan kepada 

responden untuk dijawab. Dimana dalam penelitian ini peneliti akan 

menyebarkan kuesioner kepada 96 orang mahasiswa angkatan 2021 

FEB UNISMUH Makassar  yang merupakan sampel dalam penelitian

2. Studi Dokumentasi

 Metode dokumentasi dalam penelitian kuantitatif adalah salah 

satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan 

data secara sistematis dan akurat

F. Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

1. Defenisi Operasional

a. Keputusan Pembelian (Y)

Keputusan pembelian adalah proses di mana konsumen 

memilih, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi suatu produk 

atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya.
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Kotler Phillp (2021) dalam (Kusumawati, 2024) menyatakan 

bahwa terdapat  tiga  indikator  untuk  menetapkan  keputusan  

pembelian,  yaitu  kemantapan pada  sebuah  produk, kebiasaan 

dalam membeli produk, dan memberikan rekomendasi kepada orang 

lain.

a.  Kualitas Produk (X1)

Kualitas produk adalah tingkat dimana suatu produk dapat 

memenuhi atau melampui harapan konsumen terkait kinerjanya, 

keandalan dan kepuasan yang diberikan kepada konsumen. 

Kepuasaan ini biasanya dipengaruhi oleh seberapa bagus citra merek 

di mata masyarakat dan bagimana gaya hidup dari konsumen itu 

sendiri. Menurut Lupiyoadi (2015:177), dalam (Krisna Maulana 

Pratama, 2024) indikator kualitas produk adalah: 

1)  Kinerja (performance)

2)  Keandalan (reliability).  

3)  Fitur (feature) 

4)  Daya Tahan (durability) 

5)  Kesesuaian (conformance).

b. Citra Merek (X2)

Citra merek adalah presepsi yang terbentuk di benak konsumen 

mengenai suatu merek Dimana hitra merek mencakup kumpulan 

kesan, emosi dan pemikiran yang dialamai konsumen ketika melihat 

atau berinteraksi dengan merek tersebut.  Citra ini sangat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti seberapa bagus kualita produk, bagimana 

reputasi perusahaan serta bagimana preferensi dari konsumen itu 
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sendiri. Menurut Setyawati  (2021) dalam (Jessie Aurelia, 2022) 

terdapat tiga indikator yang membentuk citra merek, yaitu citra 

perusahaan, citra pengguna, dan citra produk

c. Gaya Hidup (X3)

Gaya hidup adalah pola atau cara hidup sesorang yang terlihat 

dari bagaimana ia berperilaku dalam kesehariannya. Menurut 

Pramesty dan Simanjuntak (2020) dalam (Jessie Aurelia, 2022) 

menjelaskan bahwa pola perilaku seseorang dalam memanfaatkan 

uang dan waktu dapat digambarkan melalui tiga dimensi utama, yaitu 

aktivitas, minat, dan pendapat.

2. Pengukuran Variabel

Pengukuran yang biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif 

adalah skala likert. Skala likert adalah skala yang memungkinkan 

responden menggambarkan tingkat persetujuan mereka terhadap 

pernyataan melalui pilihan yang terukur dan biasanya terdiri dari sangat 

setuju sangat tidak setuju                 

           Tabel 3. 1 Skala Likert

PENYATAAN SKOR

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

Kurang Setuju (KS) 3

Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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G. Metode Analisa Data

Terdapat bebrapa metode dalam menganilisa data penelitian:

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik dasar dari kumpulan data. Analisis 

deskriptif memberikan gambaran umum yang jelas dan ringkas tentang 

distribusi dan hubungan antara variabel-variabel

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas

Uji  Validitas  digunakan  untuk  mengukur  ketepatan  alat  ukur  

yang digunakan  untuk  mencapai  sasaran  ukur. Instrumen 

kuesioner dinyatakan valid apabila taraf probabilitas kesalahan (sig) < 

0,05 dan r hitung > r tabel,  sebaliknya  jika  taraf  probabilitas 

kesalahan (sig) > 0,05  dan  r  hitung  <  r tabel, maka instrumen 

dinyatakan tidak valid 

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur keandalan dan 

konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu variabel. Suatu kuesioner 

dianggap reliabel jika mampu menunjukkan kestabilan dan 

konsistensi hasil pengukuran. Pengujian reliabilitas dilakukan 

menggunakan Cronbach’s coefficient alpha, di mana kuesioner 

dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 

0,60 (Ghozali, 2013)
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3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa persamaan 

regresi yang dihasilkan bersifat linear dan layak digunakan dalam 

analisis. Jenis uji asumsi klasik yang diterapkan meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas

a) Uji Nomalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah variabel terikat 

dan variabel bebas dalam model regresi memiliki distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik ditandai dengan distribusi data 

yang normal atau mendekati normal. Distribusi data yang normal 

menjadi syarat penting dalam analisis data guna mencegah terjadinya 

bias dalam analisis data. 

b) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan 

korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi linear 

berganda. Apabila korelasi antar variabel bebas terlalu besar, maka 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dapat 

terpengaruh atau terganggu. Kriteria  pengujian  multikolinearitas  

dalam  penelitian  ini adalah  dikatakan  tidak  ada  multikolinearitas  

apabila  nilai  tolerance  >  0,1 atau VIF < 10.

c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah model 

regresi memiliki perbedaan variance residual antar pengamatan. Jika 

variance residual tetap atau konsisten dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya, kondisi ini disebut homoskedastisitas. 
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Sebaliknya, jika variance residual bervariasi, maka disebut 

heteroskedastisitas

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah model persamaan yang 

menggambarkan hubungan antara satu variabel terikat atau respons 

(Y) dengan dua atau lebih variabel bebas atau prediktor (X1, X2, ... 

Xn). Model ini digunakan untuk memprediksi nilai variabel terikat (Y) 

berdasarkan nilai-nilai variabel bebas yang diketahui. Selain itu, 

regresi linear berganda juga berfungsi untuk memahami arah 

hubungan antara variabel terikat dan variabel-variabel bebasnya. 

Sugiyono (2005) menyatakan bahwa analisis regresi berganda 

digunakan ketika peneliti ingin memprediksi kondisi variabel dependen 

saat dua atau lebih variabel independen yang berperan sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi. Model ini dipilih untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen, yang dianalisis melalui persamaan regresi berikut:

𝑌 =  𝑎 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3  

Ket. :

Y                       = Keputusan Pembelian

𝑎                       = Konstanta 

𝛽1,  𝛽2, 𝛽3           = Nilai Koefisien Regresi

X1,X2, X3         = Kualitas Produk, Citra Merek, Gaya Hidup
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H. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan prosedur statistik yang bertujuan untuk 

menentukan kebenaran suatu nilai parameter populasi berdasarkan data 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. 

1. Uji T (Uji Parsial)

Uji parsial yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-

masing  variabel  bebasnya  secara  sendiri-sendiri  terhadap  variabel 

terikatnya.  

Kriteria Pengujian: 

t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak

 t hitung > t tabel maka Ha diterima dan H0 ditolak.

2. Uji Koefisien Determinan (R2)

Koefisien determinasi (R2)  berfungsi untuk mengukur presentase 

kontribusi variabel-variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UNIMUH Makassar

FEB UNISMUH Makassar didirikan pada 11 Agustus 1978 

berdasarkan SK Rektor Unismuh Makassar Nomor 021 Tahun 1978. 

Dekan pertama adalah Drs. EK, H. Wahab Saleh, dengan Drs. EK, Abd. 

Azis Sangkala sebagai sekretaris. Awalnya, fakultas ini hanya memiliki 11 

mahasiswa dengan satu jurusan, Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 

(IESP). Jumlah mahasiswa terus bertambah, mencapai 30 orang pada 

tahun 1980.

Pada tahun 1988, jenjang sarjana muda ditingkatkan menjadi program 

Strata Satu (S1) dengan kewajiban mengikuti ujian negara. Kepemimpinan 

fakultas silih berganti, dengan Drs. EK, H. Wahab Saleh menjabat kembali 

pada 1985, diikuti oleh Drs. EK, H. Hamma Muhidin (1988-1992), Drs. 

Rasyid Abdullah (1992-1996), dan Muh. Amide Budi, SE., yang menjabat 

selama dua periode hingga 2004.

Pada tahun 2004, Dr. H. Abd. Rahman Rahim, MM. menjadi dekan dan 

meningkatkan akreditasi fakultas ke peringkat B serta mengajukan 

program Magister Manajemen (S2). Kepemimpinan selanjutnya dipegang 

oleh Hj. Lilly Ibrahim, SE., M.Si. (2005-2013), yang berhasil mendirikan 

program studi Magister Manajemen serta meningkatkan akreditasi prodi 

Akuntansi dari C ke B. Pada tahun 2013, Dr. H. Mahmud Nuhung, MA. 

mengganti nama fakultas menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 
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Unismuh Makassar, meningkatkan akreditasi prodi Manajemen dan 

IESP, sertamembuka prodi Ekonomi Islam dan D3 Perpajakan dengan 

konsep berbasis Syariah. Pada 4 Maret 2017, Rektor Unismuh Makassar, 

Dr. H. Abd. Rahman Rahim, MM., melantik Ismail Rasulong, SE., MM. 

sebagai dekan menggantikan Dr. H. Mahmud Nuhung, MA. Hingga kini, 

jumlah mahasiswa FEB Unismuh Makassar terus bertambah setiap 

tahunnya.

2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

a.  Visi

Pada tahun 2036 menjadi pusat pembelajaran ekonomi dan bisnis 

yang islami, unggul, berjiwa wirausaha, dan berdaya saing

b. Misi

1) Menyelenggarakan pengkajian, pembinaan dan pengamalan Al 

Islam Kemuhammadiyahan dalam keseharian civitas akademia

2) Mengembangkan pendidikan dan pengajaran pada bidang 

ekonomi dan bisnis yang bermutu dan berawawasan global 

serta berkarakter kewirausahaan

3) Melaksanakan dan menyebarluaskan penelitian dan 

pengabdian masyarakat pada bidang ekonomi dan bisnis 

dalam memajukan bangsa

4) Meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak baik nasional 

maupun internasional

5) Menjalankan tata kelola kelembagaan yang profesional
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3. Struktur Organisasi

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Unismuh Makassar

(Sumber: unismuh.ac.id)

4. Tugas dan Fungsi 

a. Dekan

1) Fungsi

Dekan berperan dalam mengelola penyelenggaraan pendidikan, 

pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta Al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan. Selain itu, Dekan bertanggung jawab atas 

pembinaan dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan di lingkungan 

fakultas, dengan pertanggungjawaban langsung kepada Rektor.
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2) Tugas

    Dekan memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Merancang dan menetapkan program kerja tahunan yang selaras 

dengan visi, misi, tujuan, dan sasaran (VMTS) yang tercantum 

dalam Rencana Strategis (Renstra) Fakultas. 

b. Membangun kerja sama dengan perguruan tinggi, instansi, 

lembaga, dan pemangku kepentingan (stakeholder) untuk 

mendukung pencapaian VMTS Fakultas.

b. Wakil Dekan I

1) Fungsi

Wakil Dekan I bidang Akademik berperan mendukung Dekan 

dalam mengelola aspek pendidikan, pengajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, Wakil Dekan I 

bertanggung jawab atas pembinaan dosen dan tenaga kependidikan, 

serta menjalin kerja sama dengan lembaga di luar Persyarikatan 

Muhammadiyah di lingkungan fakultas. 

2) Tugas

Wakil Dekan bidang I tugas sebagai berikut: 

a. Melaksanakan kegiatan dalam bidang pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat di fakultas 

b. Merancang serta menyusun rencana dan program kerja fakultas 

yang berkaitan dengan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat.
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c. Wakil Dekan II

1) Fungsi

Wakil Dekan II bertugas mendukung Dekan dalam mengelola 

administrasi umum, sumber daya manusia, dan keuangan di tingkat 

fakultas.

2) Tugas

Wakil Dekan II mempunyai tugas sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pengelolaan keuangan, pengembangan sumber 

daya manusia, kesejahteraan, pemberdayaan usaha berbasis 

keahlian, serta fasilitas pendidikan untuk menunjang pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di fakultas. 

b. Menyusun Laporan Evaluasi Diri (LED) yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia dan keuangan di tingkat fakultas.

d. Wakil Dekan III

1) Fungsi

Wakil Dekan III berperan dalam membina dan mengembangkan 

mahasiswa serta alumni di lingkungan fakultas..

2) Tugas

Wakil Dekan III adalah:

a. Melaksanakan berbagai kegiatan yang mendukung pembinaan 

mahasiswa di tingkat fakultas 

b. Merancang dan menyusun rencana serta program kerja fakultas 

yang berkaitan dengan pembinaan kemahasiswaan 
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e. Wakil Dekan IV

1) Fungsi

Wakil Dekan IV bidang Al-Islam Kemuhammadiyahan memiliki 

fungsi koordinasi dalam bidang Al–Islam dan Kemuhammadiyahan di 

Fakultas

2) Tugas

a. Mengoordinasikan program pembinaan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan di tingkat fakultas.

b. Mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan ditingkat Fakultas; 

f. Senat Konsumen

1) Fungsi

Senat Akademik Fakultas mermpunyai fungsi pemberian 

pertimbangan dan pengawasan terhadap pelaksanaan otonomi 

perguruan tinggi di Fakultas

2) Tugas

Tugas senat akademik fakutas memiliki adalah : 

a. Mengajukan rekomendasi kepada pimpinan fakultas terkait proses 

pencalonan pimpinan fakultas atau program studi. 

b. Menyusun dan menetapkan kebijakan akademik di tingkat 

fakultas.
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g.  Ketua Program Studi

1) Fungsi

Ketua program studi berperan sebagai pelaksana pendidikan, 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat sesuai 

dengan bidang program studi di fakultas.

2) Tugas

Ketua program studi memiliki tugas sebagai berikut : 

a. Melaksanakan kegiatan catur dharma perguruan tinggi di tingkat 

program studi 

b. Menyusun rencana dan program kerja program studi yang 

mencakup pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 

dan kerja sama internasional.

h. Sekretaris Program Studi

1) Fungsi

Sekretaris program studi mempunyai fungsi membantu ketua 

program studi dalam pelaksanaan tugas di program studi

2) Tugas

Sekretaris program studi memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Memberikan layanan administrasi kegiatan catur dharma 

perguruang tinggi di tingkat program studi

b. Mengelola administrasi rencana dan program kerja program studi 

terkait pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 

dan kerja sama internasional.

i. Gugus Kendali Mutu

   Ketua GKM mempunyai tugas sebagai berikut : 
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a. Merencanakan kegiatan pelaksanaan penjaminan mutu tingkat fakultas

b. Berkoordinasi dengan Wakil Dekan I pada tingkat fakultas dalam 

penyusunan Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan 

pelaksanaan survey pemangku kepentingan 

j. Sekretaris GKM mempunyai tugas sebagai berikut 

a. Merencanakan proses administrasi kegiatan penjaminan mutu tingkat 

fakultas 

b. Membagi tugas terkait monitoring dan evaluasi (Monev) tingkat 

program studi 

k. Laboratorium

1) Fungsi

Laboratorium mempunyai fungsi sebagai sarana penunjang 

pelaksanaan pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat

2) Tugas

Kepala laborotorium memiliki tugas sebagai berikut : 

a. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan laboratorium serta 

berkoordinasi dengan program studi 

b. Menganalisis kebutuhan peralatan dan bahan praktikum serta 

memelihara peralatan di Laboratorium

l. Jurnal dan Perpustakaan

1) Fungsi

Unit penerbitan, publikasi, dan perpustakaan berperan sebagai 

penunjang di universitas dan dipimpin oleh Kepala Unit dan dibantu 

oleh Sub Unit
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2) Tugas

a. Sub-Unit Perpustakaan bertugas sebagai berikut :

1) Mendaftarkan pendaftaran anggota perpustakaan

2) Pengambilan gambar, pencetakan kartu anggota 

perpustakaan

b. Sub-Unit Publikasi bertugas sebagai berikut : 

1) .Menguruskan ISBN untuk Publikasi ilmiah prodi 

2)  Menerbitkan publikasi ilmiah

m. Pusat Validasi Data

1) Fungsi

Lembaga Validasi Data bertanggung jawab meningkatkan kualitas 

tugas akhir mahasiswa dan kemampuan mereka dalam menganalisis 

statistik serta memaparkan hasil penelitian.

2) Tugas

Ketua Lembaga Validasi Data memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Merencanakan kegiatan validasi data penelitian dan abstrak 

mahasiswa

b. Berkoordinasi dengan Wakil Dekan I dan Ketua Program Studi 

dalam melaksanakan pelaksanaan validasi data 

n. Incubator Bisnis

1) Fungsi

Inkubator Bisnis bertujuan mengembangkan program untuk 

membina pengusaha pemula agar bisnis mereka dapat berkembang 

lebih cepat.
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2) Tugas

Tim Inkubator Bisnis bertugas sebagai berikut: 

a. Mendata Pebisnis Pemula yang berpotensi untuk dibina

b. Memberikan pembinaan kepada pebisnis pemula

o. Podcast

1) Fungsi

Tim Podcast berfungsi untuk memproduksi program siaran yang 

mendukung pengembangan wawasan dan keterampilan mahasiswa

2) Tugas

Tim Poadcast bertugas sebagai berikut: 

a. Menyusun daftar materi dan jadwal pelaksanaan poadcast 

b. Menghubungi narasumber yang relevan dengan tema podcast

p. Tata Usaha

Tugas Kepala Tata Usaha Fakultas adalah:

a. Melakukan perencanaan dan pengarahan terhadap pelaksanaan 

pekerjaan ketatausahaan, kerumahtanggaan dan perlengkapan di 

Fakultas; 

b. Menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran 

proses belajar mengajar 

q. Operator Simak

1) Fungsi

Operator Sistem Informasi Manajemen Akademik (SIMAK) 

memiliki fungsi bertanggung jawab terhadap pengelolaan sistem 

informasi akademik di fakultas dengan berkoordinasi dengan Kepala 

Bagian AKSI 
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2) Tugas

Operator SIMAK mempunyai tugas sebagai berikut : 

a. Menverifikasi biodata mahasiswa

b. Mengaktifkan mata kuliah semester berjalan

B. Penyajian Data ( Hasil Penelitian)

1. Analisis Deskriptif

a. Deskriptif Responden

Penelitian ini melibatkan seluruh mahasiswa angkatan 2021 FEB 

UNISMUH Makassar sebagai responden, dengan jumlah total 96 

orang yang memiliki berbagai karakteristik identitas

1) Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Untuk mengetahui perbandingan antara responden yang 

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dapat dilihat dari 

table 4.1 dibawah ini:

                      Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Perempuan 77 80,2 %
Laki-laki 19 19,8%
Jumlah 96 100%

Sumber: Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan table 4.1, jumlah responden dalam penelitian 

ini sebanyak 96 orang, dengan 80,2% perempuan dan 19,8% 

laki-laki. Presentasi yang lebih tinggi pada responden 

perempuan diduga karena mereka cenderung lebih 

mementingkan penampilan  dan mengikuti trend yang ada 

dibandingkan laki-laki
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2) Karakteristik Berdasarkan Usia

Usia memiliki peran penting dalam kehidupan sehari hari, 

sehingga perbedaan rentang usia dapat mempengaruhi 

pandangan atau preferensi pelanggan. Rincian kelompok usia 

dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persenstase
20 8 8,3%
21 59 61,5%
22 27 28,1%
23 2 2,1%

Jumlah 96 100
    Sumber: Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan table 4.2, terlihat bahwa usia responden 

berkisar anatar 20-23 tahun, dimana kelompok usia 21 tahun 

mendominasi dengan persentase sebesar 61,5%. Hal ini 

menunjukkan mahasiswa angakatan 2021 FEB yang 

menggunakan iPhone  rata-rata berusia 21 tahun

3) Karakteristik Berdasarkan Jurusan

Setiap responden dalam penelitian ini berasal dari 

berbagai jurusan di FEB. Untuk mempermudah analisis 

perbedaan jurusan responden, data tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 berikut ini

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

Jurusan Frekuensi Presentase
Manajemen 50 52,1%
Akuntansi 24 25%
Ekonomi Islam 12 12,5
Ekonomi Pembangunan 10 10,4
Perpajakan 0 0
Sumber: Data Primer Diolah 2025
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Berdasarkan pada tabel  di atas mayoritas responden 

merupakan mahasiswa dari jurusan manajemen yaitu 

sebanyak 50 orang, disusul oleh akuntansi 24 orang, ekonomi 

islam 12 orang, ekonomi pembangunan pembangunan 10 

orang dan terakhir perpajakan dengan 0 orang

4) Karakteristik Berdasarkan Tipe Iphone

               Tabel 4. 4 Karakteristik Berdasarkan Tipe iPhone

Tipe HP Frekuensi Persentase
iPhone 15 0 0
iPhone 15 Pro Max 1 1%
iPhone 14 2 2%
iPhone 14 Pro Max 1 1%
iPhone 13 9 9,2%
iPhone 13 Pro Max 2 2%
iPhone 12 2 2%
iPhone 12 Pro Max 1 1%
iPhone 11 46 46,9%
iPhone 11 Pro Max 6 6,1
iPhone XR 23 23,5
Lainnya 3 2,9

Sumber: Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, mayoritas 

responden dalam penelitian ini menggunakan iPhone 11, 

dengan jumlah pengguna sebanyak 46 orang atau setara 

dengan 46,9% dari total sampel. Hal ini menunjukkan bahwa 

iPhone 11 masih menjadi pilihan utama di kalangan 

responden, kemungkinan karena faktor harga yang masih 

lebih bisa dijangkau dibandingkan model terbaru, namun tetap 

menawarkan performa yang mumpuni.

 Di posisi kedua, iPhone XR digunakan oleh 23 

responden atau sekitar 23,5% dari total sampel. Popularitas 

iPhone XR mungkin disebabkan oleh kombinasi antara 
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spesifikasi yang masih cukup baik dan harga yang relatif lebih 

ekonomis. Selanjutnya iPhone 13 pengguna sebanyak 9 

orang atau sekitar 9,2%. Sementara itu, model lain seperti 

iPhone 13 Pro Max, iPhone 12, dan iPhone 12 Pro Max 

masing-masing memiliki persentase pengguna yang lebih 

kecil, yakni berkisar antara 1% hingga 2%. 

Menariknya, model terbaru seperti iPhone 15 yang biasa 

tidak ditemukan dalam sampel penelitian ini, sedangkan 

iPhone 15 Pro Max hanya digunakan oleh 1 responden atau 

1%. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh faktor harga yang masih 

tinggi atau preferensi konsumen yang lebih memilih model 

dengan harga lebih terjangkau tetapi masih memiliki performa 

yang baik

5) Karakteristik Berdasarkan Tahun Pembelian iPhone

Tabel 4. 5 Karakteristik Berdasarkan Tahun Pembelian iPhone

Tahun Pembelian Frekuensi Persentase
2019 1 1%
2020 6 6,3%
2021 18 18,8%
2022 12 12,5%
2023 42 43,8
2024 17 17,7%

Jumlah 96 100%

 Sumber: Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas pembelian iPhone tertinggi 

mahasiswa FEB adalah pada tahun 2023 yaitu sebanyak 43,8%. 

Diduga hal tersebut karena pada saat itu Iphone lagi booming di 

kalangan anak muda , dimana pengguna Iphone dianggap sedikit 

istimewa dari smartphone lain dan menjadi trend 
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b. Deskripsi Variabel Penelitian

1) Deskripsi Variabel Kualitas Produk (X1)

Kualitas produk adalah tingkat  keunggulan atau nilai yang 

melekat pada suatu produk, yang ditentukan oleh kemampuannya 

untuk memenuhi atau bahkan melampaui harapan konsumen. 

Kualitas produk mencakup berbagai aspek yang dapat 

memengaruhi pengalaman konsumen seperti kinerja, daya tahan, 

keandalan, fitur, dan kesesuaian. Penjelasan lebih rinci mengenai 

variabel kualitas produk dapat dilihat pada Tabel 4.6 di bawah ini

Tabel 4. 6 Variabel Kualitas Produk (X1)

SS
(5)

S
(4)

KS
(3)

TS
(2)

STS
(1)

Total
Butir

Pertan
yaan F N F N F N F N F N F N

Rata
-Rata

X1.1 21 105 59 236 12 36 3 6 1 1 96 384 4,00

X1.2 21 105 61 244 8 24 6 12 0 0 96 385 4,01

X1.3 14 70 64 256 9 27 8 16 1 1 96 370 3,85

X1.4 16 80 51 204 22 66 5 10 2 2 96 362 3,77

X1.5 18 90 66 264 7 21 4 8 1 1 96 384 4,00

X1.6 20 100 67 268 6 18 1 2 2 2 96 390 4,06

X1.7 8 40 26 104 16 48 34 68 12 12 96 272 2,83

X1.8 14 70 70 280 7 21 5 10 0 0 96 381 3,97

X1.9 17 85 66 264 12 36 1 2 0 0 96 387 4,03

X1.10 21 105 65 260 9 27 1 2 0 0 96 394 4,10

Rata-Rata Variabel Sosial Media Marketing (X1) 3,862

   Sumber: Data Primer Diolah 2025

  Berdasarkan tabel 4.6 Variabel Kualitas Produk dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata tertinggi adalah di pertanyaan X1.10 dengan 

rata-rata sebesar 4,10, di posisi kedua ada X1.6  dengan rata-rata 
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sebesar 4,6 , dimana hal ini menujukkan bahwa responden 

kebanyakan setuju dengan pernyataan tersebut.  Sementara 

posisi terendah terdapat pada pernyataan  X1.7 dan X1.4  dengan 

rata-rata sebesar 2,83 dan 3,77, hal tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat kesetujuan responden lebih rendah di banding pernyataan 

yang lain

2) Variabel Citra Merek (X2)

 Citra merek adalah sebuah presepsi, pandangan atau 

penilaian yang terbentuk di benak konsumen mengenai suatu 

merek. Citra ini dihasilkan berdasarkan pengalaman, interaksi dan 

komunikasi yang konsumen miliki dengan merek tersebut baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Penjelasan lebih rinci 

mengenai variabel citra merek dapat dilihat pada Tabel 4.7 di 

bawah ini.

Tabel 4. 7 Variabel Citra Merek (X2)

SS(5) S(4) KS(3) TS(2) STS(1) Total
Butir

Pertan
yaan F N F N F N F N F N F N

Rata-
Rata

X2.1 34 170 58 232 3 9 1 2 0 0 96 413 4,30
X2.2 34 170 60 240 1 3 1 2 0 0 96 415 4,32
X2.3 25 125 64 256 6 18 1 2 0 0 96 401 4,18
X2.4 26 130 61 244 6 18 3 6 0 0 96 398 4,15
X2.5 26 130 64 256 2 6 4 8 0 0 96 400 4,17
X2.6 23 115 67 264 4 12 2 4 0 0 96 395 4,11

Rata-Rata Variabel Sosial Media Marketing (X1) 4,21

     Sumber: Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.7 Variabel Citra Merek dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata tertinggi adalah di pertanyaan X2.2 dengan 

rat-rata sebesar 4,32, di posisi kedua ada X2.1  dengan rata-rata 
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sebesar 4,30 dimana hal ini menujukkan bahwa responden 

kebanyakan setuju dengan pernyataan tersebut.  Sementara 

posisi terendah terdapat pada pernyataan  X2.6.dan X2.4  dengan 

rata-rata sebesar 4,11 dan 4,15, hal tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat kesetujuan responden lebih rendah di banding pernyataan 

yang lain

3) Variabel Gaya Hidup (X3)

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang 

tergambarkan dari apa aktivitas yang dilakukan, apa yang tengan 

diminati dan bagaimana pendapat atau pandangannya mengenai 

suatu hal. Gaya hidup sesorang juga dapat mempengaruhi 

perilakunya dalam menentukan pola konsumsinya

Tabel 4. 8 Variabel Gaya Hidup (X3)

SS(5) S(4) KS(3) TS(2) STS(1) Total
Butir

Pertan
yaan F N F N F N F N F N F N

Rata-
Rata

X3.1 32 160 57 228 7 21 0 0 0 0 96 409 4,26

X3.2 41 205 52 208 2 6 1 2 0 0 96 421 4,39

X3.3 23 115 72 288 0 0 1 2 0 0 96 405 4,22

X3.4 22 110 68 272 4 12 1 2 1 1 96 397 4,14

X3.5 29 145 66 264 0 0 1 2 0 0 96 411 4,29

X3.6 12 60 68 272 11 33 5 10 0 0 96 375 3,91

Rata-Rata Variabel Sosial Media Marketing (X1) 4,20

Sumber: Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.8 Variabel Gaya Hidup dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi adalah di pertanyaan X3.2 

dengan rat-rata sebesar 4,39, di posisi kedua ada X3.5  dengan 
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rata-rata sebesar 4,29 dimana hal ini menujukkan bahwa 

responden kebanyakan setuju dengan pernyataan tersebut.  

Sementara posisi terendah terdapat pada pernyataan X3.6  dan 

X3.4  dengan rata-rata sebesar 3,91 dan 4,14, hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat kesetujuan responden lebih rendah di 

banding pernyataan yang lain

4) Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Keputusan pembelian adalah proses yang dilakukan 

konsumen dalam menentukan apakah ia akan membeli suatu 

produk atau layanan tertentu. Dimana proses ini melibatkan 

serangkaian tahapan mulai pengenalan masalah hingga perilaku 

pasca pembelian

Tabel 4. 9 Variabel Keputusan Pembelian (Y)

SS(5) S(4) KS(3) TS(2) STS(1) Total
Butir

Pertan
yaan F N F N F N F N F N F N

Rata-
Rata

Y.1 15 75 77 308 2 6 1 2 1 1 96 392 4,08

Y.2 20 100 72 288 4 12 0 0 0 0 96 400 4,17

Y.3 27 135 66 264 3 9 0 0 0 0 96 408 4,25

Y.4 13 65 65 260 11 33 7 14 0 0 96 372 3,88

Y.5 9 45 72 288 15 45 0 0 0 0 96 378 3,94

Y.6 10 50 62 248 22 66 2 4 0 0 96 368 3,83

Rata-Rata Variabel Sosial Media Marketing (X1) 4,03

Sumber: Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.9 Variabel Keputusan Pembelian 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi adalah di 

pertanyaan Y.3 dengan rat-rata sebesar 4,25, di posisi kedua ada 
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Y.2  dengan rata-rata sebesar 4,17 dimana hal ini menujukkan 

bahwa responden kebanyakan setuju dengan pernyataan 

tersebut.  Sementara posisi terendah terdapat pada pernyataan 

Y.6 dan Y.4  dengan rata-rata sebesar 3,83 dan 3,88, hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat kesetujuan responden lebih rendah di 

banding pernyataan yang lain

2. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Pengujian validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai 

kelayakan setiap butir pertanyaan dalam mendefinisikan variabel. 

Proses ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap 

pertanyaan dan skor total menggunakan rumus koefisien korelasi. 

Instrumen dianggap tidak valid jika r_hitung < r_(tabel) maka intrumen 

dikatakan tidak valid, namun sebaliknya jika r_hitung> r_tabel maka 

instrumen penelitian dikatakan valid.

Dalam penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Jumlah sampel yang 

digunakan untuk uji validitas adalah 96, sehingga nila r_tabel  dalam  

uji  validitas  ini  adalah 0,2006. Selain itu, validitas juga dinilai 

berdasarkan nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, 

maka item tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 

lebih dari 0,05, item tersebut dianggap tidak valid. 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas

Variabel Item R Hitung R Tabel Sig Keterangan

X1.1 0,757 0,2006 0,001 Valid

X1.2 0,752 0,2006 0,001 Valid

X1.3 0,699 0,2006 0,001 Valid

X1.4 0,637 0,2006 0,001 Valid

X1.5 0,694 0,2006 0,001 Valid

X1.6 0,708 0,2006 0,001 Valid

X1.7 0,492 0,2006 0,001 Valid

X1.8 0,667 0,2006 0,001 Valid

X1.9 0,674 0,2006 0,001 Valid

Kualitas 
Produk
 (X1)

X1.10 0,756 0,2006 0,001 Valid

X2.1 0,660 0,2006 0,001 Valid

X2.2 0,676 0,2006 0,001 Valid

X2.3 0,786 0,2006 0,001 Valid

X2.4 0,745 0,2006 0,001 Valid

X2.5 0,765 0,2006 0,001 Valid

Citra 
Merek 
(X2)

X2.6 0,769 0,2006 0,001 Valid

X3.1 0,803 0,2006 0,001 Valid

X3.2 0,710 0,2006 0,001 Valid

X3.3 0,726 0,2006 0,001 Valid

X3.4 0,786 0,2006 0,001 Valid

X3.5 0,764 0,2006 0,001 Valid

Gaya 
Hidup
(X3)

X3.6 0,488 0,2006 0,001 Valid

Y1 0,762 0,2006 0,001 Valid

Y2 0,684 0,2006 0,001 Valid

Y3 0,686 0,2006 0,001 Valid

Y4 0,586 0,2006 0,001 Valid

Y5 0,858 0,2006 0,001 Valid

Keputusan 
Pembelian 

(Y)

Y6 0,815 0,2006 0,001 Valid
(Sumber : Data Diolah SPSS 30  2025)

Berdasarkan  data  tabel  4.11  menunjukkan  bahwa  seluruh  item 

pertanyaan  dari  variabel  Kualitas  Produk, Citra Merek, Gaya Hidup 

dan Keputusan Pembelian  dinyatakan  seluruhnya  valid, nilai  sig.  

Seluruh  item  r_hitung  pertanyaan  berada  diatas  0,2006  dan  nilai 
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signifikansi  kurang  dari  0,05  Dengan demikian sehinggah  semua 

item  pertanyaan  dalam instrumen dikatakan valid. 

b. Uji Realibilitas

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai kestabilan dan 

konsistensi jawaban responden terhadap pertanyaan dalam 

kuesioner. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha dengan batas nilai alpha sebesar 0,60. Jika 

nilai output melebihi 0,60, maka instrumen dianggap reliabel. Hasil 

pengujian reliabilitas data disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Reliabilitas
Kualitas Produk (X1) 0,852 reliabel

Citra Merek (X2) 0,827 reliabel
Gaya Hidup (X3) 0,795 reliabel

Keputusan Pembelian (Y) 0,811 reliabel
(Sumber: data diolah SPSS  30  2025)

Berdasarkan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s 

alpha pada seluruh variabel lebih besar dari 0,6 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dari koesioner yang dipakai untuk mengambarkan 

bahwa variabel Kualitas Produk, Citra Merek, Gaya Hidup dan 

Keputusan Pembelian dapat dikatakan reliabel dan bisa diandalkan 

sebagai alat ukur variabel.

c. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

heteroskedasitas, uji multikolonieritas.

1) Uji Normalitas

Dilakukan  untuk  melihat  apakah  dalam  model  regresi  

variabel  terikat  dan variabel  bebas  keduanya  mempunyai  
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distribusi  normal  ataukah  tidak  model regresi yang baik adalah 

model regresi yang berdistribusi normal atau mendekati normal.  

Analisis  data  menyaratkan  data  berdistribusi  normal  untuk  

menghindari bias dalam analisis data. Dalam Penelitian ini, data 

yang digunakan untuk menguji normalitas yaitu:

   Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas

            ( Sumber: data diolah SPSS 30  2025)

Berdasarkan  uji  grafik  histogram  didapatkan  bahwa  

frekuensi  residual paling  banyak  mengumpul  pada  nilai  0  atau  

nilai  penyebaran  data  sudah sesuai  dengan  kurva  normal  

sehingga  dikatakan  bahwa  residual  sudah menyebar secara 

distribusi normal.

                   Gambar 4. 3 Hasil Uji P-Plot

        (Sumber: data diolah SPSS 30  2025)
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Berdasarkan  uji  P-P  Plot  didapatkan  bahwa  titik–titik  

data  sudah menyebar  mengikuti  garis  diagonal,  sehingga  

dikatakan  bahwa  residual sudah menyebar secara distribusi 

normal

2) Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa apakah 

terdapat korelasi antar variabel bebas yang digunakan dalam 

model regresi penelitian. Kriteria pengujian multikolinearitas dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas jika 

nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10. Hasil analisis uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Collinearity Statistics
Model

Tolerance VIF

1 KUALITAS PRODUK
0,609 1,641

CITRA MEREK
0.455 2,197

GAYA HIDUP
0,586 1,708

(Sumber : Data Diolah SPSS 30 2025)

Berdasarkan pada tabel 4.12 semua variabel memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10.  Hal ini 

berarti bahwa antara variabel bebas, yaitu  Kualitas  Produk  dan  

Citra Merek dan Gaya Hidup  tidak  saling  berkorelasi,  sehingga  

dapat dinyatakan  model  regresi  linear  berganda  bebas  dari  

asumsi multikolinearitas
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3) Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  

dalam  model regresi  terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  

residual  sauatu  pengamatan ke pengamatan yang lain.  

Heteroskedastisitas  menunjukan  bahwa  variasi  variabel  tidak  

sama untuk  semua  pengamatan.  Pada  heteroskedastisitas  

kesalahan  yang  terjadi tidak  secara  acak  tetapi  menunjukan  

hubungan  yang  sistematis  sesuai dengan  besarnya  satu  atau  

lebih  variabel.  Model  regresi  yang  baik  adalah yang  

homokedastisitas  atau  tidak  terjadi  heteroskedastisitas.  

Berdasarkan hasil  pengolahan data,  maka  hasil  Scatterplot  

dapat  dilihat  pada  gambar berikut: 

Gambar 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

                    (Sumber: data diolah SPSS  30  2025)

Dari grafik Scatterplot yang ada pada gambar di atas dapat 

dilihat bahwa itik-titik menyebar secara acak, serta tersebar baik di 

atas maupun dibawah garis sumbu nol. Hal  ini  dapat  
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disimpulkan  bahwa  tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi

d. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen secara 

bersamaan. Uji ini menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients

Unstandardized 
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model

B
Std. 
Error Beta

T Sig.

1    (Constand) 4,850 1,974 2,457 0.016

Kualitas Produk 0,138 0,44 0,287 3,100 0.003

Citra Merek 0,177 0,99 0,192 1,790 0.077

Gaya Hidup O,377 0,95 0,376 3,83 <0,001
a. Dependent Variabel: KEPUTUSAN PEMBELIAN

        (Sumber: data diolah SPSS 30  2025)

Secara umum, rumus persamaan regresi linear sederhana adalah :

𝑌 =  𝑎 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3

                         𝑌 = 4,850 +  0,138𝑋1 +  0,177𝑋2 +  0,377X3

Persamaan rumus regresi sederhana ini dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Konstanta yang diperoleh sebesar 4,850 menunjukkan bahwa  

nilai variabel Kualitas Produk (X1), Citra Merek ( X2), dan Gaya 

Hidup (X3) tetap atau tidak mengalami penambahan maka  

Keputusan Pembelian adalah sebesar 4,850

2. Koefisien regresi uuntuk variabel kualitas produk (X1) sebesar 

0,138 yang bernilai positif (+) mengindikasikan bahwa setiap 
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peningkatan satu satuan terhadap variabel kualitas produk maka 

akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,138 dan 

sebaliknya.

3. Koefisien regresi untuk variabel citra merek (X2) sebesar 0,177 

yang bernilai positif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan terhadap variabel citra merek maka akan 

meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,177 dan 

sebaliknya

4. Koefisien regresi untuk variabel gaya hidup (X3) sebesar 0,377 

yang bernilai postif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan terhadap variabel gaya hidup maka akan 

meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,377 dan 

sebaliknya

e. Uji Hipotesis

1. Uji Parsial T (Uji T)

Uji parsial yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh 

masing-masing  variabel  bebasnya  secara  sendiri-sendiri  

terhadap  variabel terikatnya.  Uji  ini  dapat  dilakukan  dengan  

membandingkan  t  hitung dengan  t  tabel  atau  melihat  kolom  

signifikan  pada  masing-masing  t hitung.
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Tabel 4. 14 Hasil Uji T

Coefficients

Unstandardized 
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model

B
Std. 
Error Beta

T Sig.

1    (Constand) 4,850 1,974 2,457 0.016
Kualitas Produk 0,138 0,44 0,287 3,100 0.003
Citra Merek 0,177 0,99 0,192 1,790 0.077
Gaya Hidup O,377 0,95 0,376 3,983 0,001

a. Dependent Variabel: KEPUTUSAN PEMBELIAN

(Sumber: data diolah SPSS  30  2025)

Berdasarkan Tabel 4.14, pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dapat dijelaskan sebagai berikut. :

a. Kualitas Produk (X1)

Berdasarkan data, nilai t hitung untuk kualitas produk 

sebesar 3,100 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,986, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas produk memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

tingkat signifikansi sebesar  0,003 < 0,05. 

b. Citra Merek (X2)

Pada variabel citra merek, dengan t hitung sebesar 1,790 

lebih kecil dari t tabel sebesar 1,986, dengan tingkat 

signifikansi 0,077 > 0,05 menunjukkan bahwa variabel citra 

merek tidak berpengaruh signifikan (secara parsial) terhadap 

keputusan pembelian. 

c. Gaya Hidup (X3)

Pada variabel gaya hidup nilai t hitung untuk gaya hidup 

sebesar 3,983 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,986, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya hidup memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

tingkat signifikansi 0,001 < 0,05

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square

Std. Error of

The Estimate

1 0,721 0,520 0,504 1,73116

(Sumber: data diolah SPSS  30  2025)

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi atau R Square sebesar 0,520 atau sebesar 52%. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel independen 

yaitu kualitas produk, citra merek, dan gaya hidup sebesar  52%. 

Sedangkan 48% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain

C. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan)

1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Penelitian ini menjelaskan tentang kualitas produk, citra merek 

dan gaya hidup  terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa 

angkatan 2021 FEB UNISMUH Makassar. Dimana setelah 

mengumpulkan kuesioner dari 96 responden sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya yang kemudian di kaji dan dianalisis.

Dan berdasarkan  hasil  analisis tersebut  membuktikan  bahwa  

kualitas produk  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  
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Keputusan Pembelian.  Hal  ini  dibuktikan  berdasarkan  hasil  uji  t  yang  

dilakukan menunjukkan nilai signifikan (0,003< 0,05) dan nilai t hitung 

lebih besar dari t  tabel  (3,100  >  1,986),  hal  ini  menunjukkan  bahwa 

Kualitas Produk berpengaruh posisitif terhadap Keputusan Pembelian 

iPhone Mahasiswa 2021 FEB UNISMUH Makassar. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Krisna 

Maulana Pratama, 2024). Pada variabel kualitas Produk terhadap 

kepuasan konsumen menunjukan bahwa t hitung lebih  besar  

(3,006>1,6608)  dari  t  tabel  dengan  signifikasi  sebesar  0,00<0,05 

dengan  demikian  kualitas  produk  berpengaruh  signifikan terahdap  

keputusan  pembelian  pada  iPhone  dikalangan  mahasiswa/i  

Universitas  17  Agustus 1945 Surabaya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin bagus kualitas suatu 

produk maka keputusan pembelian juga semakin meningkat. Dimana 

salah-satu hal yang berperan penting dalam penentuan kualitas produk 

yaitu fitur dan kesesuaian produk. Hal ini juga sesuai indicator kualitas 

produk Menurut Lupiyoadi (2015:177), dalam (Krisna Maulana Pratama, 

2024) (1) Kinerja, (2) Keandalan,(3) Fitur, (4) Daya tahan, (5) Kesesuaian 

produk. Ini juga didukung dari hasil penelitian (penyebaran kuesioner), 

dimana rata-rata tertinggi pertama  ada pada pernyataan X1.10 (Saya 

merasa   semua   fitur-fitur   iPhone   sesuai dengan klasifikasi yang 

dijanjikan oleh Apple) dengan rata-rata sebesar 4,10 dan pernyataan X1.6 

(Saya merasa  semua fitur  yang ditawarkan oleh Iphone relevan dan 

berguna dalam kehidupan sehari-hari saya) dengan rata-rata sebesar 4,6
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2. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Penelitian ini menjelaskan tentang kualitas produk, citra merek 

dan gaya hidup  terhadap keputusan pembelian iphone pada mahasiswa 

angkatan 2021 FEB UNISMUH Makassar. Dimana setelah 

mengumpulkan kuesioner dari 96 responden sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya yang kemudian di kaji dan dianalisis.

Dan berdasarkan  hasil  analisis tersebut  membuktikan  bahwa  

citra merek berpengaruh  positif, namun tidak signifikan terhadap  

Keputusan Pembelian.  Hal  ini  dibuktikan  berdasarkan  t hitung lebih 

kecil dari t  tabel  (1,790 < 1,986)  hal  ini  menunjukkan bahwa citra 

merek  secara parsial tidak berpengaruh (signifikan) terhadap Keputusan  

Pembelian Iphone Mahasiswa Angkatan 2021 FEB UNISMUH Makassar

Temuan ini  sejalan dengan penelitian yang dilaukan  (Siregar and 

Saragih, 2023) yang menunjukkan bahwa Citra Merek tidak memiliki 

pengaruh parsial terhadap Keputusan Pembelian smartphone merek 

iPhone pada mahasiswa Universitas Potensi Utama. Berdasarkan hasil uji 

t diperoleh nilai t tabel  pada n-k (96-3 adalah 93) dengan taraf signifikan 

5% (0,05) adalah 1,986. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,198 

melebihi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Citra Merek (X3) tidak 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian, sehingga hipotesis H3 

ditolak.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler dan Keller, citra merek 

terbentuk dari asosiasi yang melekat di benak konsumen, dan konsumen 

yang terbiasa dengan suatu merek akan memiliki konsistensi terhadapnya. 

Jadi jika mayoritas responden penelitian sudah memiliki persepsi yang 
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kuat terhadap merek tertentu, dalam hal ini merek Iphone maka citra 

merek mungkin tidak banyak berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

karena konsumen telah memiliki keyakinan yang mapan terhadap produk 

tersebut. Dan menurut Azizah dkk, kualitas produk adalah standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan untuk memberikan kepuasan kepada 

pelanggan.. iPhone sudah dikenal memiliki kualitas tinggi, sehingga faktor 

citra merek mungkin tidak lagi menjadi faktor penentu utama dalam 

keputusan pembelian. Dalam penelitian ini mahasiswa angkatan 2021 

FEB UNISMUH Makassar lebih cenderung mempertimbangkan kualitas 

produk dibandingkan citra merek

3. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian

Penelitian ini menjelaskan tentang kualitas produk, citra merek 

dan gaya hidup  terhadap keputusan pembelian ihone pada mahasiswa 

angkatan 2021 FEB UNISMUH Makassar. Dimana setelah 

mengumpulkan kuesioner dari 96 responden sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya yang kemudian di kaji dan dianalisis.

Dan berdasarkan  hasil  analisis tersebut  membuktikan  bahwa  

gaya hidup  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  Keputusan 

Pembelian.  Hal  ini  dibuktikan  berdasarkan  hasil  uji  t  yang  dilakukan 

menunjukkan nilai signifikan (0,001< 0,05) dan nilai t hitung lebih besar 

dari t  tabel  (3,983 >  1,986),  hal  ini  berarti  bahwa gaya hidup 

berpengaruh posisirif terhadap Keputusan  Pembelian Iphone Mahasiswa 

Angakatan 21 FEB UNISMUH Makassar

Hal ini sejalan dengan penelitian ( Aurelia, 2022) dimana hasil 

penelitian tersebut ditemukan gaya hidup berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap keputusan pembelian iPhone di Kota Surabaya. Hal 

ini dibuktiikan dari nilai signifikan  0,001 < 0,05 dan t hitung > t tabel  

bernilai (5,359 > 1,97529) dimana hasil tersebut dapat disimpulkan 

variabel gaya hidup secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Sehingga semakin tinggi gaya hidup seseorang akan semakin 

tinggi keputusan pembeliannya

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Sumarwan, dimana gaya 

hidup dapat sebagai pola konsumsi yang menggambarkan bagaimana 

seseorang hidup, menggunakan uangnya, serta memanfaatkan waktunya. 

Dalam konteks ini, seseorang dengan gaya hidup konsumtif cenderung 

lebih sering membeli produk-produk yang dapat meningkatkan status 

sosialnya atau mencerminkan identitas diri mereka. Hal ini sejalan 

dengan teori Manalu yang menjelaskan bahwa individu dengan gaya 

hidup konsumtif memiliki kecenderungan membeli barang-barang yang 

sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan, tetapi dianggap penting untuk 

memenuhi kebutuhan sosial dan pengakuan dari lingkungan.Ini juga 

didukung berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, ditemukan rata-rata 

tertinggi ada pada pernyataan X3.2 (Saya menganggap penting untuk 

memiliki smartphone yang mendukung produktivitas dan gaya hidup 

saya) dengan nilai rata-rata 4,39 dan pernyataan X3.5 (Saya sering 

menggunakan Iphone untuk mendukung aktivitas dalam pekerjaan dan 

hobi saya (seperti fotografi atau videografi dan lain sebagainya) dengan 

nilai rata-rata 4,29)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kualitas produk, citra merek dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian 

iPhone mahasiswa angkatan 21 FEB UNISMUH Makassar

1. Berdasarkan hasil uji regresi berganda dan uji t, dapat disimpulkan 

bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

2. Berdasarkan hasil uji regresi berganda dan uji t, dapat disimpulkan 

bahwa citra merek tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian

3. Berdasarkan hasil uji regresi dan uji t, dapat disimpulkan bahwa gaya 

hidup menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

yaitu sebagai berikut:

1. Kepada Perusahaan

a. Kualitas Produk

Diharapkan perusahaan Apple sebaiknya 

mempertimbangkan untuk meningkatkan kapasitas baterai, 

performa, dan kestabilan jaringan  pada model iPhone 

berikutnya  tanpa  mengorbankan desain perangkat
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b. Citra Merek

Diharapkan perusahaan Apple dapat meningkatkan dan 

menanamkan citra merek dari iPhone itu sendiri kepada 

pelanggan dengan memperkuat komunikasi pemasaran, baik 

melalui storytelling ataupun menggunakan iklan yang unik

c. Gaya Hidup

Disarankan perusahaan Apple juga mempertimbangkan 

menggunakan eksekutif-ekesekutif muda sebagai model iklan 

untuk menarik lebih banyak peminat dan membuat orang-

orang lebih yakin untuk merekomendasikannya

2. Untuk Akademisi

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan lebih banyak variabel, seperti pengaruh 

media sosial, pengalaman konsumen, dan juga harga untuk melihat 

pengaruh jangka panjang dari variabel-variabel tersebut terhadap 

keputusan pembelian
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Tipe Iphone  :         Iphone 15 

                                 Iphone 15 Pro Max

         Iphone 14

                                  Iphone 14 Pro Max

                                  Iphone 13

                                 Iphone 13 Pro Max

                                         Iphone 12
                                        
                                         Iphone 12 Pro Max
                                               
                                         Iphone 11  

                                         Iphone XR 

Tahun Pembelian Pembelian :
                           
      Pilihlah salah satu  alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan 

berdasarkanpendapat anda dengan memberikan tanda checlklist (√). 

Pilihanjawaban pada setiap item pertanyaan, yaitu :

1. Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Tidak Setuju (TS)

3. Kurang Setuju (KS)

4. Setuju (S)

5. Sangat Setuju (SS

Peryataan:
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1. Kualitas Produk

PERNYATAAN
KUALITAS PRODUK

(X1)
PENILAIAN

No.

Kinerja (Performance) 5 4 3 2 1

1 Saya merasa iPhone memiliki performa yang 
sangat baik dalam menjalankan aplikasi yang 
berat atau apllikasi yang membutuhkan sumber 
daya yang tingggi (memerlukan banyak 
pemrosessan data)

2 Saya merasa iPhone dapat digunakan 
secara optimal tanpa adanya gangguan saat 
multitasking/membuka (menjalankan)  beberapa 
aplikasi di waktu yang bersamaan

Keandalan (Reliability)

1 Saya merasa iPhone  memberikan performa  
yang konsisten setiap kali digunakan tanpa 
penurunan kualitas

2 Saya merasa kualitas jaringan dan sinyal pada 
iPhone sangat stabil (Tidak sering mengalami 
putus koneksi)

Fitur (Feature)

1 Saya merasa puas dengan kualitas dan 
inovasi  dari fitur yang ditawarkan iPhone, yang 
dapat diandalkan untuk berbagai kebutuhan, baik 
pendidikan, pekerjaan maupun hiburan

2 Saya merasa  semua fitur  yang ditawarkan oleh 
iPhone relevan dan berguna dalam 
kehidupan sehari-hari saya

Daya Tahan (Durability)

1 Saya merasa iPhone memiliki daya tahan baterai 
yang bagus walaupun digunakan secara intensif

2 Saya merasa material yang digunakan pada 
iPhone terasa kokoh dan berkualitas tinggi

Kesesuaian Produk (Conformance)

1 Saya merasa iPhone memenuhi standar dan 
performa yang saya harapkan dari produk 
premium

2 Saya merasa   semua   fitur-fitur   iPhone   sesuai 
dengan klasifikasi yang dijanjikan oleh Apple
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2. Citra Merek

PERNYATAAN CITRA MEREK
(X2) PENILAIAN

No.

Citra Perusahaan (Corporate Image) 5 4 3 2 1

1 Saya merasa perusahaan Apple memiliki 
reputasi yang baik di industri teknologi

2 Saya mempercayai Apple dalam 
menjaga privasi dan keamanan 
penggunanya

Citra Pengguna (User Image)

1 Saya melihat pengguna Iphone sebagai 
orang yang bergaya hidup modern dan 
up-to-date

2 Saya merasa Iphone cenderung 
digunakan oleh eksekutif-eksekutif muda 
dan public figure terkenal

Citra Produk (Product Image)

1 Saya merasa Iphone memiliki desain 
produk yang menarik dan premium

2 Saya yakin Iphone memiliki performa 
yang cepat dan stabil dibandingkan 
smartphone lain
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3. Gaya Hidup

PERNYATAAN CITRA MEREK
(X2) PENILAIAN

No.

Pendapat (Opinion) 5 4 3 2 1

1 Saya merasa bahwa iPhone adalah  
simbol dari hidup modern dan trendi

2 Saya menganggap penting untuk
memiliki smartphone yang mendukung 
produktivitas dan gaya hidup saya

Minat (Interest)

1 Saya tertarik mengikuti perkembangan 
model dan fitur terbaru dari iPhone

2 Saya lebih tertarik menggunakan iPhone 
karena banyak influencer dan public 
figure yang menggunakannya

Aktivitas (Activity)

1 Saya sering menggunakan Iphone untuk 
mendukung aktivitas dalam pekerjaan 
dan hobi saya (seperti fotografi atau 
videografi dan lain sebagainya)

2 Saya selalu mengunjungi toko resmi 
Apple atau situs resminya untuk 
mengecek produk-produk terbaru
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4. Keputusan Pembelian
 

KEPUTUSAN PEMBELIAN

(Y1)

PENILAIAN        No.

Kemantapan Pada Produk 5 4 3 2 1

1 Saya merasa yakin dengan kualitas Iphone

Iphone sebelum membelinya

2 Saya merasa fitur-fitur Iphone sesuai 
dengan kebutuhan saya sehari-hari

Kebiasaan Dalam Membeli Produk

1 Saya merasa nyaman dan percaya 
diri ketika membeli produk Iphone

2 Saya cenderung membeli produk Iphone 
setiap kali ada model terbaru yang baru 
dirilis

Memberikan Rekomendasi Kepada 
Orang lain

1 Saya percaya Iphone adalah produk 
yang layak direkomendasikan kepada 
orang lain

2 Saya percaya diri bahwa orang yang 
mengikuti rekomendasi saya untuk 
membeli produk ini akan merasa puas 
dan mungkin akan merekomendasikan 
produk ini juga kepada orang lain
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LAMPIRAN 2: Surat Penelitian 
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LAMPIRAN 3: Dokumentasi Penyebaran Kuesioner
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LAMPIRAN 4: Tabulasi Data
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LAMPIRAN 5: Karakteristik Responden
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LAMPIRAN 6: Hasil Analisis Statistik

A. Hasil Uji Istrumen Penelitian

1. Hasil Uji Validitas

a. Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X1)

b. Hasil Uji Validitas Citra Merek (X2)
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c. Hasil Uji Validitas Gaya Hidup (X3)

d. Hasil Uji Keputusan Pembelian ( Y )
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2. Hasil Uji Reliabilitas

 a.  Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Produk (X1)

       

b. Hasil Uji Reliabilitas Citra Merek (X2)

c. Hasil Uji Reliabilitas Gaya Hidup (X3)

d. Hasil UJi Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y)

3. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Normalitas
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4. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

5. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Uji Parsial (Uji T)

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
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LAMPIRAN 7: Daftar r Tabel
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LAMPIRAN 8: Daftar t Tabel
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LAMPIRAN 9: Hasil Validasi Data
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LAMPIRAN 10: Hasil Turniting
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